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ABSTRAK 

 

Fadhil, Azhar. 2024. Metodologi Penetapan Kualitas Hadi >th Na >s}ir al-di >n al-

alba >ni (Analisis kitab Silsilat al-Ahadi>th al-S}ahi >hah dan Silsilat al-

Ahadi>th al-D}a’i>fah) Pembimbing I: Dr. H. Kasman M.Fil.I. Pembimbing 
II: Dr.H. Pujiono M.Ag. 

 

Kata kunci: Metodologi Hadi >th, Silsilat al-Ahadi >th al-S}ahi >hah, Na >s}iral-di >n Al-

alba>ni 

Permasalahan dalam tesis ini ialah fenomena yang terjadi pada 

permasalahan perselisihan dalam menetapkan hukum derajat suatu hadith antara 

al-alba>ni dan ulama>„ sebelumnya. al-alba >ni telah menyatakan bahwa ada beberapa 
hadith yang telah disahihkan sebagian ulama bahkan telah disahihkan Imam 

Bukhari dan Imam Muslim akantetapi dilemahkan oleh al-Albani, sehingga dalam 

hal ini banyak ulama yang mengkritisi argumen dan metodenya.  

Rumusan masalah dalam tesis ini pertama, Bagaimana metodologi Na>s}ir 

al-Di >n al-alba >ni pada kitab Silsilat al-Ahadi>th al-S}ahi >hah dan Silsilat al-Ahadi >th 

al-D}a‟i >fah dalam menetapkan kualitas sanad dan matan hadis? Kedua, Bagaimana 

konsep pemikiran al-alba>ni dalam kritik sanad dan matan hadith pada hadith-

hadith yang bertentangan dengan ulama >„ sebelumnya secara derajat sanad maupun 
matan dalam kitab silsilahnya? Dan Bagaimana pandangan Ulama Hadith atas 

Metode Albani pada kitab silsilahnya?.  

Penelitian menggunakan penelitian kualitatif dengan mendeskipsikan data 

teori ilmu hadith dan dilakukan melalui kajian kepustakaan (library research) 

dengan mengumpulkan data dan informasi kemudian menganalisa data tersebut 

sehingga menjadi sebuah informasi yang akurat.  

Hasil dari penelitian tesis ini ialah yang pertama, Metode al-alba>ni dalam 

menetapkan kualitas hadi >th secara umum mengacu kepada kaidah kes }ahi >han 

hadi>th baik mayor maupun minor sebagaimana yang disepakati oleh para 

muh }addithi}n umumnya. Yang kedua, metode Albani dalam mengkritisi hadits 

dengan mengumpulkan jalur-jalur sanad hadis kemudian mengkitisi perawi-

perawinya, kemudian menyimpulkan hukum dengan ijtihadnya. Yang ketiga al-

Albani mendapat kritikan atas metodologi  al-alba>ni  dalam  menetapkan  kualitas  

hadi>th dimana  ulama mengkritisi sebab ketidakkonsistenan albani, begitu 

sebaliknya  al-alba>ni mendapat pujian dari sebagian ulama lainnya karena 

kemampuannya dan keilmuannya dalam mengkaji dan mengkritisi hadith. 
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ABSTRACT 

Fadhil, Azhar. 2023. Methodology For Determining The Quality Of Hadi >th Na>s}ir 

al-di>n Al-alba>ni (Analysis Of The Book Silsilat Al-Ahadi>th Al-S}ahi >hah And 

Silsilat Al-Ahadi>th Al-D}a’i >fah) first Adviser: Dr. H. Kasman M.Fil.I. 
Second Adviser: Dr.H. Pujiono M.Ag. 

 

Keywords: Al-alba >ni, Method, Hadi >th, Silsilat al-S}ahi >hah, amd Silsilat al-D}a‟i >fah. 

 

The problem raised in this thesis is a phenomenon that occurred in the 

problem of disputes in determining the legal degree of a hadith between al-alba>ni 

and previous ulama >'. al-alba >ni has identified several Hadiths which are considered 

authentic by the majority of Muslim Ulama >' but which al-alba>ni considers weak, 

so that there are often conflicts with some ulama >'. In fact, al-alba >ni received sharp 

attention from the ulama >' because he had translated several hadiths in S }ahi>h 

Muslim where the majority of ulama >' had agreed on the validity of S }ahi >h. 

The author raises the problem regarding the methodology used by Na >s }ir 

al-Di >n al-alba>ni in determining the quality of hadith with several sub-problems, 

namely: first, what is Na >s}ir al-Di >n al-alba's methodology? >ni in the books Silsilat 

al-Ahadi >th al-S}ahi >hah and Silsilat al-Ahadi >th al-D}a'i >fah in determining the quality 

of hadith sanad and matan? Second, what is the concept of al-alba>ni's thought in 
criticizing the sanad and matan hadith on hadiths that contradict the previous 

ulama>' in terms of sanad and matan in his genealogy book? And what is the 

ulama's assessment of the methodology used by Na >s}ir al-Di >n al-Albani in 
determining the quality of hadith in his genealogy book? Therefore, this research 

aims to find out the methodology used by Na >s}ir al-Din al-alba >ni in determining 
the quality of hadith. This type of research is qualitative research which is 

descriptive and analytical using a historical and theoretical approach to hadith 

science, therefore the research was carried out through library research. 

The results of the analysis show that al-Albani's analysis method is the 

same as the hadith method of previous scholars, while differences in al-Albani's 

views with previous scholars in determining the quality of hadith are something 

that often occurs among previous scholars. Albani always reanalyzes the hadiths 

he gets and judges the hadiths according to the ijtiha >d he gets. When there was a 
conflict between al-Albani's views and those of previous scholars, al-Albani did 

not tana>qud}, but Taghayyur al-Ijtiha>d (change of ijtihad). 
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 ٍِخص اٌجؾش

َاصش انذٌٍ الأنباًَ )ححهٍم كخاب سهسهت الأحادٌث انصحٍحت . يُٓج حصحٍح َٔقذ محمد 0202فاظم, أصْش, 

ٔسهسهت الأحادٌث انعؼٍفت( انًششف الأٔل: الأسخار دكخٕسكاسًاٌ, انًششف انثاًَ: دكخٕس 

 فٕجٍَٕٕ.

 

 انكهًاث انشئٍسٍت: الأنباًَ, يُٓج, سهسهت الأحادٌث انصحٍحت, سهسهت الأحادٌث انعؼٍفت. 

 

محمد  دٌث بٍٍاحبؼط الأ ححكٍى ػهىقعٍت انُضاع فً ان ْزِ ٔقؼج فً أَٓا ًبحثانًشكهت فً ْزِ ان

أَٓا ث انخً اػخبشْا انؼهًاء دٌبلاًَ بؼط الأحانالأ حكىانسابقٍٍ.  انحذٌث ػهًاءٔ َاصش انذٌٍ الأنباًَ

 اَخقاداثحصم الأنباًَ ػهى ف. ، بٍُّ ٔبٍُٓى ػهًاء انًحذثٍٍصحٍحت ٔنكٍ اػخبش انبلاًَ ظؼٍفا ٔ حؼاسض 

 .ػهى صحخٓا يغ أَٓى قذ احفقٕا ٌٔخانفٓىبؼط الأحادٌث  ظؼف قذ لأَّ بؼط انؼهًاءيٍ 

ححذٌذانًسأنت فً ْزا انبحث ًْ كٍف يُٓج الأنباًَ فً حصحٍح ٔحعؼٍف انحذٌث فً كخابٍّ 

سهسهت الأحادٌث انصحٍحت ٔسهسهت الأحادٌث انعؼٍفت؟ ٔكٍف يُٓج َقذِ يخُا ٔإسُادا ػهى يخانفخّ فً 

جًٕٓس ػهًاء انًحذثٍٍ؟ ٔكٍف قٕل انؼهًاء ػُّ ٔػٍ يُٓجّ انخً اسخؼًهٓا الأنباًَ فً حصحٍح ححكٍى 

 ٔحعؼٍف الأحادٌث؟

يٍ خلال  فً ػهٕو انحذٌثَٔظشٌاث  خًٌحاسانذساست ًْ دساست َٕػٍت ٔححهٍهٍت يٍ خلال ْزِ 

 .ثى ححهٍم انبٍاَاث جًغ انبٍاَاث ٔانًؼهٕياث

ٔأيا إخخلافّ بٍُّ ٔبٍٍ بؼط  أٌ غشٌقت ححهٍم الأنباًَ ًْ َفس غشٌقت ححهٍم انؼهًاء انسابقٍٍ، ٔانحاصم 

انؼهًاء ًْ يجشد الإخخلاف فً الإجخٓاد لا انًُٓج, ْٔزا الأيش قذ ٌقغ فً انؼهًاء انًخقذيٍٍ حٍث ٌخخهفٌٕ 

ْزا   .صش فً حكى أحذ انؼهًاءٔلا ٌقخ ٌهضو َفسّ ػهى إػادة انخحهٍم. كاٌ أنباًَ فً حكى بؼط الأحادٌث,

ٔنكُّ ٌخغٍش ، يخُاقعا، نى ٌكٍ الأنباًَ انؼهًاء انًخقذيٍٍ الأيش ٌُخقذٌٔ بؼط الأئًت فً حؼاسظّ ػهى حكى

 .ٓادخالإج فً
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MOTTO 

 

ُ لَكُمْ وَإِذَا قِيلَ انْشُزُوا يََ أيَػُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تػَفَسَّحُوا فِ الْمَجَالِسِ فَافْسَحُوا يػَفْسَحِ  اللََّّ
ُ بِاَ تػَعْمَلُوفَ خَ  ُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ وَاللََّّ (١١بِِرٌ  فَانْشُزُوا يػَرْفَعِ اللََّّ  

 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Mahateliti apa yang kamu kerjakan..”
1
 

QS. Al-Mujadalah Ayat 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Al-Qur‟an dan Terjemah, (Kudus:CV. Mubarokatan Thoyyibah), 66. 
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DAFTAR PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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  Z Z zet ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Ghain Gh Ge Ha غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

ْ Ha H Ha 
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 Ya Y Ye ي

 

A. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 Transliterasi Vokal Tunggal 
 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 
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Transliterasi Vokal Rangkap 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

يَ...أَ   Fathah dan ya Ai a dan u 

...وأَ   Fathah dan 

wau 

Au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فػَعَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْؿَ  -

 
B. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,  

Transliterasi Maddah 
 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di ىِ...

atas 

 Dammah dan وُ...

wau 

Ū u dan garis di 

atas 
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Contoh: 

 qāla  قَاؿَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يػَقُوْؿُ  -
C. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الَأطْفَاؿِ  -

مُنػَوَّرَةُ الْمَدِيػْنَةُ الْ  -   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

 

 



 

xix 

 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿَ  -

 al-birr  البُِّ  -

 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -
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 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الَْْلَاؿُ  -

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh: 

 ta‟khudhu تََْخُذُ  -

 syai‟un شَيئٌ  -

 an-nau‟u النػَّوْءُ  -

 inna إِفَّ  -
 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

اَلله فػَهُوَ خَيػْرُ الرَّازقِِيَْ وَ إِفَّ  -   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا -
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H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ  -

عًا - يػْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  للَِّّ الأمُُوْرُ جََِ
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam rentan waktu yang cukup jauh antara zaman Rasulullah sampai 

saat ini, banyak terjadi kasus pemalsuan hadi>th yang dibuat oleh orang-orang atau 

golongan untuk suatu tujuan.
2
 Maka tidaklah heran jika umat Isla >m sangat 

memperhatikan secara khusus terhadap hadi>th, terutama agar hadith tesebut tidak 

punah, sebagaimana pada awal islam, adanya larangan penulisan hadith karena 

dikhawatirkan adanya ketercampuran antara al-Qur‟an dan Hadith ,yangakan 

berimbas pada kekhawatiran pada kemudian hari dalam membedakan antara al-

Qur‟an dan Hadith .
3
 

Jarak masa antara  hidup Rasulullah Shallallahu „alaihi Wa Sallam 

hingga saat ini, sehingga sangat dibutuhkan pengetahuan dan keilmuan dalam  

rija>l al-hadi>th. Yang mana dalam ilmu tersebut dapat mengetahui keadaan dan 

kualitas hafan mereka sehingga hadi>th yang diterima dapat terhindar dari 

kedustaan. Sehingga dalam merealisasikan hal ini, ulama berusaha semaksimal 

mungkin dalam mengembangkan ilmu tersebut.
4
 

Adapun diantara ulama-ulama hadith yang menggeluti pada keilmuan 

tersebut ialah Abu Abdurrahman Muhammad Nashir al-Din al-Albani, ia 

merupakan ahli hadith padan abad ini, yang telah diakui keilmuannya dan 

kepakarannya dalam keilmuan tersebut, dan dalam keilmuannya,ia tetap mengacu 

pada kaidah-kaidah ushul para ulama hadith terdahulu dalam mengkaji hadith 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wa Sallam.  

Pada pengembangan dan penghidupan sunnah Rasulullah yang telah 

banyak yang meninggalkan sunnah tersebut, al-alba>nimencoba untuk memisahkan 

antara Hadi>th s}ahih, d}a‘i>f dan maud }u>‘ yang telah bertebaran. Adapun karyanya 

yang memfokuskan dalam pengkajian tersebut adalah kitab “Silsilat al-Ahadi>th 

                                                             
2
 Muhammad Abu Zahwa, Al-Hadi>th wa al-Muhaddisun (Mesir: Syirkah Misriyah, t.t),  47. 

3
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadi>th Nabi: Refleksi Pemikiran Pembaharuan 

Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail, 63. 
4
 Subhi Al-Sa>lih, „Ulu >m al-Hadi>thwa Must }alahuhu,(t.t: Dar Al-Ilm Al-Malayin,1988), 24. 
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ad-D}a’i >fah wa al-Maud}u>‘ah wa Atharuha> al-Sayyi’u fi> al-Ummah”. Dalam kitab 

tersebut terkumpul semua hadith-hadith sahih, dhaif, Maudhu‟, agara masyarakat 

dapat membedakan hadith-hadith trsebut dan tidak terjebak dalam kepalsuan 

hadith .
5
 

Sebagaimana yang telah umum dikalangan para ulama yaitu perbedaan 

pendapat dan cara pandang, dan hal ini pun terjadi pada al-Albani, yang mana 

pada salah satu pandangannya ia melemahkan sejumlah hadith yang telah di 

sahihkan sebagian ulama lainnya, sebuah contoh yang nampak ialah bahwa al-

albani telah melemahkan hadith  tawassul, al-Albani menafikan kesahihan hadith 

tersebut dengan beralasan bahwa, Sa‟i>d ibnu Zaid meupakan seorang perawi yang 

cacat dan lemah, dan ia telah mengungkapkannya dalam kitabnya al-Tawassul 

anwa‟uhu wa ahkaamuhu. Akantetapi dalam kitabnya Irwa‟ al-Ghalil, ia 

menyatakan bahwasannya Sa‟id bin Zaid merupakan Perawi yang baik, dan 

thiqah, dan hadisnya tidak turun dari derajat sahih.  

Melihat fenomena diatas, penulis berasumsi bahwasannya Al-alba >ni 

memiliki teori tersendiri pada Ilmu Hadi>th dalam mentakhri>j maupun menilai 

derajat perowi pada Al-Jarh wa al-Ta’di >l karena adanya sesuatu yang berbeda 

antara penetapan Al-alba>ni dalam menghukumi hadi>th dan penetapan hadi>th 

ulama>„ terdahulu yang sudah diakui keilmuannya dalam Ilmu hadi>th, dimana 

Ulama>„ terdahulu menggunakan Manhaj dan teori yang sama dalam menghukumi 

Hadi>th dan perowinya sehingga metode tersebut telah tersepakati keterbakuannya 

dan kemapanan teori tersebut sehingga menjadi landasan metode Ilmu hadi>th 

yang dijadikan acuan oleh ulama >„-ulama>„ setelahnya untuk menentukan derajat 

atau kualitas hadi>th. 

Dari permasalahan tersebut penulis ingin menelusuri permasalahan 

tersebut, sehingga penulis dapat memastikan sebab perbedaan pandangan tersebut 

yang ditinjau dari metode yang digunakan al-Albani. 

 

 

                                                             
5
 Mubarak BM. Bamuallim, Biografi Syaikh al-alba>ni Mujaddid dan Ahli Hadi>th Abad ini (Bogor: 

Pustaka Imam Syafi‟i 2003), 13. 
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B. Fokus penelitian 

1. Bagaimana metodlogi al-alba>ni pada kitab Silsilat al-Ahadi >th al-S}ahi >hah dan 

Silsilat al-Ahadi >th al-D}a‟i >fah dalam  menetapkan kualitas sanad dan matan 

hadi>th ?  

2. Bagaimana pemikiran al-alba>ni dalam kritik sanad dan matan hadi>th pada 

hadi>th-hadi>th yang bertentangan dengan ulama>„ sebelumnya secara derajat 

sanad maupun matan dalam kitab silsilatnya? 

3. Bagaimana pandangan dan pendapat para ulama pada metode yang diterapkan 

al-Alba >ni pada ketentuan penerimaan hadi>th?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian pada tesis ini sebagai berikut:  

1. Untuk menjelaskan metodologi Na >s}ir al-Di >n al-alba>ni dalam menetapkan 

kes}ahi>han dan ked}a’i>fan hadi>th.  

2. Untuk menjelaskan metodologi pemikiran Na >s}ir al-Di >n al-alba>ni dalam kritik 

sanad dan matan hadi>th. 

3. Untuk menjelaskan penilaian ulama>„ terhadap metodologi yang diterapkan 

Na >s}ir al-Di >n al-alba>ni dalam menetapkan kualitas hadith.  

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian tesis ini sebagai berikut:  

1. Mengembangkan keilmuan hadith baik sanad maupun matan.  

2. Mengembangkan pola fikir dalam menganalisa hadith.  

3. Memahami sudut padang para ulama hadith dalam menetapkan kualitas 

hadith.. 

 

E. Batasan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang serta fokus penelitan, maka 

peneliti akan membatasi penelitian tersebut terhadap permasalahan yang lebih 

spesifikasi yakni pembahasan penelitian ini hanya fokus pada pembedahan teori 

ilmu hadi>th al-alba>ni pada metode Takhri >j (mengeluarkan hadi>th dan meninjau 
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s}ahi>h dan d}a’i>fnya hadi>th) dan ilmu Al-Jarh wa al-Ta’di >l (Penilaian terhadap 

perowi) yang digunakan al-alba>ni dalam mengklasifikasikan Hadi>th S}ahi>h dan 

D}a’i>f pada kitab Silsilatnya. 

 

F. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 

Berikut penelitian terdahulu yang telah penulis telusuri yang berkaitan 

dengan tema tesis:  

1. Tesis pacascasarjana yang ditulis pada tahun 2006 yang disusun oleh 

Gunawan Tahir (1002030352006) yang berjudul Kontribusi al-alba>ni dalam 

Ilmu hadi>th (upaya menjaga kemurnian hadi>th). Pada penelitian ini penulis 

tersebut hanya sekedar memaparkan biografi al-Albani dan sejarah 

perkembangan ilmu hadith, sehingga tulisan ini belum menyentuh pada 

permasalahan perbedaan cara pandang al-Albani dan ulama hadith lainnya.  

2. Tesis Rastana dengan judul Pemikiran Muhammad Na>s}ir al-Din al-alba >ni 

dalam keilmuan Hadi>th. Karya ini merupakan tugas akhir tesis UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Secara umum menjelaskan tentang prinsip dan kaidah 

Muhammad Na>s}ir al-Din al-alba>ni dalam kaidah kes}ahi>han hadi>th dalam 

aplikasinya. Rastana juga menyimpulkan bahwa Albani adalah tokoh yang 

tergolong al-tawasut } dalam memutuskan suatu hadi>th. Pada penelitian ini 

hanya sekedar menjabarkan konsep hadi>th s}ahi>h secara umum yang memang 

konsep tersebut digunakan para ulama >„ ahli hadi>th lainnya dan belum 

menyetuh pada pemikiran albani dalam menentukan kualitas serta kritik 

hadi>th secara matan dan sanad. 

3. Otentisitas Hadi>th Shalat tarawih 20 Rakaat Sanggahan Terhadap al-alba>ni 

dalam buku karya Syekh Ismail bin Muhammad al-Anshari ini terdapat 

komentar serta kritikan dari sebagian kalangan ahli hadi>th terhadap kritik 

sanad hadi>th dan penetapan kualitas hadi>th al-alba>ni, dalam buku tersebut 

Syekh Ismail mengeluarkan hadi>th-hadi>th seputar Shalat taperiwayath 20 

rakaat kemudian memberikan sanggahan atas pendapat al-alba>ni terhadap hal 

tersebut.  
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G. Metode Penelitian 

1) Pendekatan dan jenis penelitian 

Dalam penulisan ini menggunakan metode deskriptif
6
. 

Dengan maksud lain ialah penulis mendeskripsikan pola fikir al 

albani dalam metode penentuan kualitas hadithnya. Oleh karena itu 

penelitian ini akan dilakukan dengan kajian pustaka (library 

research), sumber uatama pada penelitian ini ialah hadi>th silsilat 

al-D}a’i>fah Na>s}iral-di>n al-alba>ni dan silsilat al-S}ahi>hah Na>s}iral-

di>n al-alba>ni. 

 

2) Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data pada penelitian ini ialah 

sebagai berikut:. 

a. Mempertegas tema yang diangkat pada penelitian ini.  

b. mempertegas sumber-sumber data yang kredibel, shingga 

dapatmenghasilkan informasi yang akurat. 

c. Mengumpulkan data-data yang telah ditelusuri dan mencatatat 

poin-poin yang bersinggungan dengan tema pada tesis ini. 

 

3) Teknik Analisa Data 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian studi pustaka 

(Library Research) dan analisa data menggunakan metode 

kualitatif. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik.  

Dalam proses pengumpulan data, penulis menerapkan 

teknik analisis data yang umumnya dipakai dalam studi 

kepustakaan, yaitu metode analisis isi. Menurut Fraenkel dan 

Wallen, analisis isi adalah sebuah alat penelitian yang 

memfokuskan pada substansi konten dan karakteristik internal 

media yang dipelajari. Teknik analisis ini memungkinkan penulis 
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untuk mengurai konten-konten yang relevan dengan subjek 

penelitian, seperti literatur dari berbagai sumber seperti buku, 

majalah, koran, jurnal ilmiah, dan sebagainya. Mirshad 

menyarankan bahwa dalam penelitian kajian pustaka, peneliti dapat 

menggunakan model analisis data yang diajukan oleh Miles dan 

Huberman. Model ini terdiri dari dua tahap yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Ketika data dikumpulkan, analisis ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi yang lebih mendalam atau esensi dari 

fokus penelitian, dengan memeriksa sumber-sumber yang telah 

dikumpulkan. 

2. Setelah data yang diperlukan terkumpul, langkah selanjutnya 

adalah menganalisis seluruh data yang telah terhimpun. Proses 

analisis ini bertujuan untuk mengkaji data-data yang terkait dengan 

topik penelitian dan mampu memberikan jawaban terhadap 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian. 

Langkah prtama, peneliti akan mendeskripsikan keadaan 

obyak atau materi dari kejadian sebelum menentukan kesimpulan, 

dengan tujuan pembedahan atas metode-metode atau teori yang 

digunakan para ulama. 

Langkah berikutnya ialah, peneliti akan mengkomparasikan 

antara teori dasar, teori umum dan teori yang akan di angkat pada 

permasalahan ini, sehingga dapat terungkap metodologi yang 

digunakan al-Albani dalam menetukan kualitas hadith. 

 

4) Teknik Penulisan 

Teknik penulisan yang digunakan dalam tesis ini mengacu pada 

buku pedoman yang diterbitkan oleh UIN KH. Achmad Sidiq Jember.  
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5) Sistematika Penulisan 

Tesis ini terdiri dari lima bab yang meliputi:  

BAB I  pendahuluan, yang terkandung didalamnya latar 1. 

belakang permasalahan, 2. fokus penelitian, 3. tujuan penelitian, 4. 

manfaat penelitian, 5. kajian pustaka, 6. Metode Penelitian.  

BAB II Penguraian Kajian Teori, yaitu; 1. Pengertian 

hadi>th; 2. pembahasan teori ilmu al-jarh waal-ta’di>l 3.  teori 

penentuan kualitas hadi>th 4. Tingkatan al-Jarh dan al-Ta‟dil.  

BAB III, dalam bab ini akan dipaparkan, 1. Biografi al-

Albani, 2. Keturunan al-Albani, 3. Pendidikan al-Albani, 4. 

Geneologi pemikiran al-Albani, 5. Karya-karya al-Albani, 6. Kitab 

silsilat al-ahadith al Sahihah 6. Silsilat al-Ahadith al-Dhaifah.  

BAB IV Dalam bab ini merupakan analisa data yang telah 

terkumpulkan, mencangkup 3 pokok pembahasan yaitu: 1. Metode 

al-Albani dalam menetapkan kualitas hadith, 2. Analisa metode 

yang diterapkan al-Albani, 3. Kelebihan serta kekurangan metode 

yang digunakan al-Albani dalam kitabnya. 

BAB V bab ini merupakan bab yang terakhir, tercangkup di 

dalamnya, 1. Kesimpulan peneliti atas penelitian terhadap metode 

al-Albani dalam menghukumi hadith. 2. Implikasi dari penelitian 

serta saran. 
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BAB II 
 

KAJIAN TEORI 
 

A. Pengertian Metode Hadi>th 

 
Kata Metodologi diambil dari dua kata yaitu  method dan logos7. Dalam 

bahasa Indonesia kata method sudah dibakukan dengan kata “metode” yang 

diartikan di dalam kamus besar bahasa Indonesia sebagai konsep atau system 

dalam melaksanakan sesuatu agar tercapai tujuan yang dimaksud.8
 

Pada bahasa arab kata metode disebut dengan manhaj9 adapun Hadith 

sebagaimana yang dikemukakan Manzur secara bahasa adalah  adalah sebagai 

berikut: 

1. Hadi>th merupakan lawan kata dari Qadim,10 yakni segala sesuatu 

yang belum pernah ada sebelumnya, sebagaimana makhluk 

merupakan ciptaan Allah yang belm ada sebelumnya, maka 

makhluk tersebut adalah Hadith. 

2. Hadi>th secara bahasa merupakan sesuatu yang baru.11 

3. Hadith merupakan berita, sebagaimana firman Allah Ta‟ala dalam 

surat al-Ghasiyah: 1 “apakah telah datang kepadamu kabar tentang 

hari pembalasan?” 

 Berikut merupakan sebab-sebab yang menjadi latar belakang dalam 

pembukuan  hadi>th adalah: 

1. Sebab al-Quran telah sempurna dibukukan. 

                                                             
7
 Abd muin salim, metodologi penelitian tafsir maud}u>‘i> (cet.1: Jakarta. 2010). 2 

8
 Pusat bahasa depdikbud, Kamus besar bahasa Indonesia (cet 1 : Jakarta. 2008).929. 

9
 Elias A. elias, modern dictionary Arabic English, 36 

10
 Jamaluddin Muhammad Ibnu Manzur, Lisa>nu al-’arab, Jilid II (Cet. Bairut: Dar al- Fikri, t.th), 

13. 
11

 Jamaluddin Muhammad Ibnu Manzur, Lisa>nu al-’arab,….,133 
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2. Kekhawatiran akan hilangnya hadith-hadith Rasulullah dengan 

wafatnya para sahabat. 

3. Islam semakin meluas. 

4. Banyak yang melakukan pemalsuan hadi>th.12 
 

Dari keadaan tersebut maka kekhalifahan Umar bin Abdul Aziz 

memerintahkan untuk menjaga hadith tersebut dari kehilangan. hadi>th-hadi>th 

dengan mengumpulkan para peiwayat sehingga hadith-hadith dapat terjaga dan 

terselamatkan .
13

 

B. Teori Al-Jarh wa al-Ta’di>l 

Al-Jarh secara bahasa ialah luka,adapun secara istilah adalah lafadz-

lafadz sebagai bentuk penolakan terhadap para periwayat atau apa yang 

diriwayatkannya, sebab kepribadian dan hafalanya yang bermasalah baik sebab 

kedustaan, rusaknya hafalan, melakukan tadlis, dan lainnya.
14

 

Ta'dil, menurut bahasa, memiliki beberapa makna: 1) menegakkan, 

seperti seseorang menegakkan hukum; 2) membersihkan, seperti seseorang 

membersihkan sesuatu; 3) membuat seimbang, seperti seseorang menjaga 

keseimbangan dalam penilaian. Oleh karena itu, ta'dil memiliki tiga konotasi: 

menegakkan (al-taqwim), membersihkan (al-tazkiyah), dan membuat seimbang 

(al-taswiyah). 

Ta'dil, menurut bahasa, berarti menegakkan dan menjaga keseimbangan. 

Secara terminologi, ta'dil adalah merujuk kepada kondisi narator yang menerima 

haditsnya. Ini mencerminkan karakteristik seorang narator yang dapat 

diterima..
15

 Penetapan al-Jarh dan al-T‟dil merupakan hal yang wajib dilakukan 

                                                             
12

 Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadi>th, (Cet,II;Bandung:Angkasa, 1991),102. 
13

 Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadi>th,…, 103 
14

 Abdul Maujud Muhammad Abdullatif, Ilmu Jarh wa Ta’di >l (Banjarmasin:Gema Pustaka Media, 

2003),  28. 
15

 Abdul Maujud Muhammad Abdullatif, Ilmu Jarh wa Ta’di>l…,  29 
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demi menjaga keotentikan hadith-hadith Rasulullah. 

C. Tingkatan al-Jarh wa al-Ta’di>l 

Setiap periwayat hadith mereka tidak dalam satu derajat dalam keadilan 

dan ked}a>bit}an. Dari kalangan mereka ada yang mudah lupa, ada yang kuat 

hafalannya, ada yang tercampur hafalannya sehingga sulit membedakan mana 

yang benar dan mana yang salah. Oleh sebab itu para ulama berupaya untuk 

menentukan jenjang atau tingkatan pada al-Jarh dan al-Ta‟dil yang kemudian 

terbentuklan menjadi enam tingkatan baik al-Jarh maupun al-Ta‟dil yang akan 

penulis paparkan pada pembahasan berikutnya.
16

 

Adapun teori yang digunakan oleh para ulama dalam menentukan ta‟dil 

seorang periwayat yang masih berselisih dalam tingkatan baik jarh maupun ta‟dil, 

maka ulama menyepakati sebagai berikut.17 

a. al-Ta‟dil didahulukan atas al-jarh 

Artinya, jika seorang Periwayat hadis dianggap baik oleh satu 

kritikus dan dianggap buruk oleh kritikus lainnya, maka yang harus dipilih 

adalah kritikan yang mengandung pujian. Ini karena sifat dasar dari 

seorang Periwayat hadis adalah baik, sedangkan sifat buruk merupakan hal 

yang muncul belakangan. Oleh karena itu, yang harus ditekankan adalah 

sifat dasarnya. Pendapat ini didukung oleh An-Nasa'i. Namun, umumnya 

para ulama hadis tidak setuju dengan teori ini karena kritikus yang memuji 

tidak mengetahui sifat buruk yang dimiliki oleh Periwayat yang dinilainya, 

sedangkan kritikus yang mencela adalah kritikus yang mengetahui 

keburukan narator yang dinilainya.. 

b. al-Jarh didahulukan atas al-ta‟dil 

Artinya, ketika seorang narator dianggap memiliki keburukan oleh 

satu kritikus dan dianggap terpuji oleh kritikus lainnya, kritikan yang 

mengandung celaanlah yang harus diutamakan atau dipilih. Ini karena: a) 

Kritikus yang mengemukakan celaan biasanya lebih mengerti tentang 

                                                             
16

 Abdul Maujud Muhammad Abdullatif, Ilmu Jarh wa Ta’di>l..., 60. 
17 Ibid., hlm 23 
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karakteristik pribadi narator yang ia cela. b) Alasan untuk memuji seorang 

narator biasanya berdasarkan asumsi positif dari kritikus hadis, dan asumsi 

positif ini harus "dikalahkan" jika ada bukti konkret tentang keburukan 

yang dimiliki narator tersebut. Pendapat ini banyak didukung oleh para 

ulama hadis, ulama fiqh, dan ulama usul fiqh yang menganut teori ini. 

Selain itu, ada juga banyak ulama kritikus hadis yang menekankan 

pentingnya pembuktian atau klarifikasi terkait dengan dasar dari 

ketercelaan yang disampaikan terhadap narasi tersebut.. 

c. Jika ada perbedaan pendapat antara kritikus yang memuji dan yang 

mencela, prinsipnya adalah bahwa yang harus diberikan perhatian adalah 

kritik yang memuji, kecuali jika kritikan yang mencela disertai dengan 

penjelasan yang mendukung tentang alasan-alasan kekurangan narator. 

Intinya, jika seorang narator dipuji oleh satu kritikus dan dicela oleh yang 

lain, yang harus ditekankan adalah pujian, kecuali jika celaan tersebut 

didukung oleh penjelasan yang jelas tentang bukti-bukti kekurangan 

narator yang bersangkutan. Hal ini karena kritikus yang mampu 

memberikan penjelasan tentang kekurangan narator yang dinilainya lebih 

memahami karakteristik narator tersebut daripada kritikus yang hanya 

memberikan pujian. Pendapat ini umumnya didukung oleh mayoritas 

ulama ahli kritik hadis.18 

 

1. Peringkat al-ta’di>l dan lafal-lafalnya 

Tingkat pertama: Metode ini menggunakan pola "af'ala" yang 

mengungkapkan konsep "sangat" dalam suatu keyakinan, seperti: 

 

a. أٚصك إٌبط = perawi yang sangat dipercaya 

 
b. أصجذ إٌبط   = perawi yang kokoh 

 
c. إ١ٌٗ ِٕزٙٝ فٟ اٌضجذ = periwayat yang sangat baikdan kokoh19 

                                                             
18 Ibid., hlm 25 
19

 Abdul Maujud Muhammad Abdullatif, Ilmu Jarh wa Ta’di>l…, 28. 
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Tingkat kedua: adanya pengulangan kata ‘ada>lah dua atau lebih 

pengulangan tersebut, seperti ثبج ثبج = periwayat yang kokoh dan kokoh, atau 

pengulangan kata yang satu makna صمخ ؽغخ  =  periwayat yag  dipercaya dan hujja  

dan صمخصجذ    = orang yang dipercayai lagi pula teguh.
20

 Setiap kali berulang kata 

tersebut maka ia semakin baik dari  segi ‘ada>lah-nya. 

Tingkatan ketiga: kata yang menunjukkan sifat  ked}a>bit }an,  atau 

Tauthiq. Seperti ucapan: صجذ = orang yang teguh)   seorang  ؽغخ ,orang  kuat  =  صمخ,

sebagai hujjah,  dan  orang  yang lancar (ilmunya).21=  ِزمٓ, 

Tingkatan keempat: kata yang tidak mencerminkan ked}a >bit}an penuh, 

atau mengisyaratkan adanyanya keadilan tanpa penjelasan kedhabitan.  Seperti  

jujur  =  صذٚق  ,لا ثأط ثٗ   =tidak  mengapa  dengannya,  
 

Tingkatan kelima: kata yang menunjukan adanya  d }a >bit}, akantetapi 

lebih kecil ked}a >bit}annya daripada tingkatan sebelumnya. Seperti ucapannya:
22

 

 sesuatu mendekati hadi>thnya :  ِب لشة ؽذ٠ضٗ

 hadi>thnya baik :  صبٌؼ اٌؾذ٠ش

صبٌؼ ش١خ   : guru yang baik 

 insya Allah dia jujur :  صذٚق إْ شبء الله

 berharap ia tidak cacat :  أسعٛ أْ لا ثأط ثٗ

 orang yang sedikit kesalihannya : صٛ ثٍؼ

 ditulis hadi>thnya : ٠ىزت ؽذ٠ضٗ

 di-I‟tibar hadi>thnya (hanya untuk dipertimbangkan hadi>thnya)  : ٠ؼزجش ثٗ

                                                             
20

Abdul Maujud Muhammad Abdullatif, Ilmu Jarh wa Ta’di>l…, 29 
21

TM. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadi>t…, 327 
22

Abdul Mawjud Muhammad Abdullatif, Ilmu Jarh wa Ta’di>l..., 65. 
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Syaikh Manna al-Qat }t}a >n dalam menetapkan hukum pada tingkatan 
sebelumnya adalah: 

a. Adapun ketiga tingkatan pertama maka dapat dijadikan Hujjah 

b. Untuk tingkatan keempat dan kelima tidak dapat dijadikan 

hujjah, akan tetapi boleh ditulis hadithnya, dan dijadikan 

penguat pada hadith-hadith yang lain. 

c. Sedangkan tingkatan keenam, tidak bisa dijadikan hujjah, tetapi 

hadi>th mereka ditulis untuk dijadikan sebagai pertimbangan 

sajakarena mereka tidak d}a >bit}..23 

 

2. Peringkat al-Jarh dan lafal-lafalnya. 

Martabat pertama: kata yang menunnjukan adanya sedikit kelemahan, 

dan ini merupakan tingkatan terendah seperti: 

 .adanya yang dibahas  (kelemahan)  =ف١ٗ ِمبي  lemah  hadi>thnya,  atau  =١ٌٓ اٌؾذ٠ش

Martabat kedua:   katayang  menerangkan terdapat kecacatan  periwayat 

dan tidak bisa dugunakan sebagai hujjah, seperti :لا ٠ؾزظ ثٗ  =tidak bisa dijadikan 

hujjah hadi>thnyadan ٖٚا =hadi>th lemah serta ِٕىش اٌؾذ٠ذ hadi>th yang ditolak dan 

juga ِٕب و١ش ٌٗ = memiliki hadi>th-hadi>th munkar. 

Martabat ketiga: kata menunjukkansangat lemah dantidak boleh 

ditulisadi>thnya   seperti;  ظؼ١ف عذا  =   lemahsekali,   ٗ  tidak   dicatat   =  لا٠ىزت ؽذ٠ض

hadi>thnya, غشػ اٌؾذ٠ش = hadi>thnya dibuang, ِشدٚد اٌؾذ٠ش = hadi>thnya ditolak. 

                                                             
23

 Syaikh Manna‟ AL-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Hadi>t, diter. oleh Mifdhol Abdurrahman…, 

89. 
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Martabat keempat: kata tudhan/terindikasi dusta atau adanya indikasi 

pemalsuan hadi>th, seperti :ِزُٙ ثبٌىزة  = tertuduhbohong, ِزشٚن اٌؾذ٠ش = hadi>thnya 

ditinggalkan: tidak kuat, ف١ٗ ٔظش  = perlu diteliti hadi>thnya. 

Martabat kelima: menerangkan sifat kebohongan, seperti: وزاة =orang 

yang pembohong; ٓسعبي اٌىزاث١ = orang yang penipu;  =   ;Pemalsu Hadi>th = ٚظبع 

 orang yang berbohong ٠ىزة

 Tingktan keenam: yang menunjukkan sifat dusta yang berlebihan, 

dan ini seburuk-buruknya tingkatan, seperti :  

فلاْ أوزة إٌبط  = orang yang paling berbohong 

أٚظغ إٌبط  = orang yang paling dusta 

إ١ٌٗ ِٕزٙٝ فٟ اٌٛظغ  = orang yang paling maksimal dalam kedustaannya
24

 

Manna al-Qattan mengatakan bahwa dua tingkatan pertama tidak 

dapat dijadikan hujjah, hanya saja boleh ditulis riwayatnya, adapun tingkatan 

selanjutnya sampai akhir maka tidak boleh dijadikan hujjah dan juga tidak 

ditulis riwayatnya. 

D. Sikap Kritikus Hadi>th dalam Menilai Rija>l al-Hadi>th 

 
Dalam menentukan standar keabsahan suatu teks hadis, Syuhudi Ismail 

dalam bukunya menyimpulkan bahwa ada dua aspek utama yang harus 

diperhatikan oleh peneliti hadis, yaitu kebebasan dari kesalahan interpretasi dan 

cacat. Namun, ternyata kedua aspek tersebut memiliki subkategori yang lebih 

rinci yang banyak disebutkan oleh para ahli hadis dalam karya-karya mereka. 

Dalam memberikan kritik, sikap ulama ahli kritik hadis bisa bervariasi, 

ada yang sangat ketat (tasyaddud), ada yang lebih longgar (tasahul), dan ada 

                                                             
24

 Abdul Maujud Muhammad Abdullatif, Ilmu Jarh wa Ta’di>l..., 68-73 
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yang berada di tengah-tengah, yakni moderat (tawassut). Para ulama yang 

dikenal sebagai mutasyaddid atau mutasahil, memiliki sikap yang berkaitan 

dengan penilaian keabsahan hadis, baik itu dalam menilai kekuatan atau 

kelemahannya. An-Nasa'i dan 'Ali bin 'Abdillah bin Ja'far as-Sa'di al-Madini, 

misalnya, dikenal sebagai mutasyaddid dalam menilai kekuatan narator, yang 

juga berarti mereka memiliki sikap yang ketat dalam menilai keabsahan suatu 

hadis.  

Al-Hakim al-Naisaburi, yang meninggal pada tahun 911 H/1505 M, 

terkenal karena lebih cenderung longgar dalam menetapkan suatu hadis sebagai 

palsu, sementara az-Zahabi, yang meninggal pada tahun 748 H/1348 M, 

dianggap berada pada posisi moderat dalam mengevaluasi narator dan kualitas 

hadis. Namun, perlu dicatat bahwa klasifikasi ini bersifat umum dan tidak selalu 

berlaku mutlak untuk setiap karya yang mereka hasilkan., 

Pada perkara ini, maka syarat sesorang dapat dikatakan sebagai jarih dan 

mu‟addil yaitu, berilmu, bertaqwa, wara‟, jujur, selamat dari jarh, tidak fanatik 

dalam suatu kelompok, dan memahami sebab jarh.25 

 

E. Teori Penetapan Kualitas Hadi>th 

1. Kes}ahi>han Sanad Hadi>th 

a. Kaedah Mayor 

Para ulama hadis, terutama yang termasuk dalam kalangan al-

Mutaqaddimun, yakni ulama hadis hingga abad ke-3 H, belum menyediakan 

definisi yang jelas tentang hadis sahih. Menurut Syuhudi Ismail, mereka 

umumnya hanya memberikan penjelasan tentang kriteria penerimaan hadis 

sebagai dasar referensi untuk menerima hadis. Berikut adalah pernyataan 

mereka: 

                                                             
25

 Noor Sulaiman PL, Antologi Ilmu Hadith (Cet. II; Gaung Persada Press, Jakarta: 2009),177 
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1. Hadith tidaklah diterima kecuali dari periwayat yang  thiqa >t. 

2. Seorang periwayat perlu diperhatikan bagaimana ibadahnya seperti 

shalat, dan kepribadiannya yang lain. Apabiladidapati sesuatu 

yang tidak baik, maka tidak diterimat hadi>thnya. 

3. Hadith yang diriwayatkan oleh orang yang tidak dikenal keilmuan 

hadithnya maka  hadi>th tersebut tidak diterima. 

4. Tidak menerima hadith dari orang yang sering berdusta.. 

5. Hadith tidak diterima dari orang yang kesaksiannya tertolak.
26 

 

Imam Syafi'i menetapkan kriteria detil untuk menganggap suatu hadis 

sebagai hujjah atau bukti yang valid. Beliau berpendapat bahwa hadis ahad 

hanya dapat dijadikan hujjah jika memenuhi syarat-syarat tertentu yang 

berkaitan dengan kredibilitas dan keakuratan para perawi. Syarat-syarat tersebut 

meliputi:  

a) Seornag perawi yang memiliki ketaqwaan. 

b) Terkenal karena kejujurannya dalam menyampaikan informasi. 

c) Memiliki pemahaman yang mendalam tentang hadis yang 

mereka riwayatkan. 

d) Sadar akan perubahan makna yang mungkin terjadi akibat 

perubahan dalam lafal. 

e) Mampu menyampaikan hadis secara tepat dalam lafal, bukan 

hanya maknanya. 

f) Memiliki kemampuan menghafal yang baik, terutama bila 

meriwayatkan dari kitabnya. 

g) Jika hadis yang mereka riwayatkan juga diriwayatkan oleh 

                                                             
26

 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kes}ahihan Sanad Hadi>th Telaah Kritis dan Tinjauan Dengan 

Pendekatan ilmu Sejarah (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 2005),  124 
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orang lain, maka teks hadisnya tidak berbeda. 

h) Tidak terlibat dalam praktik tadlis, yaitu menyembunyikan 

cacat dalam sanad atau matan hadis. 

i) Sanad atau rangkaian perawi hadis harus bersambung sampai 

kepada Rasulullah.
27

 

Al-Bukha >riy dan Muslim juga tidak membuat defenisi yang tegas tentang 

hadi>th s}ahih. Dan sebagian ulama pun menjadikan patokan standar penerimaan 

hadith menyesuaikan syarat al-Bukha >ri dan Muslim. 

Dalam kriteria Bukhari dan Muslim, terdapat perbedaan yang mencolok 

dan juga kesamaan yang mencolok. Perbedaan utama antara Bukhari dan 

Muslim dalam syarat hadis sahih terletak pada pertemuan antara narator dengan 

narator yang terdekat dalam sanad. Bukhari menuntut bahwa para narator harus 

bertemu dengan narator yang terdekat dalam sanad, bahkan jika pertemuan itu 

hanya terjadi sekali. Bukhari tidak hanya menekankan pentingnya kesamaan 

zaman (al-mu'asharah) antara para narator dengan narator yang terdekat, tetapi 

juga keberadaan pertemuan fisik antara mereka. Sementara itu, Muslim tidak 

mewajibkan bukti pertemuan fisik, yang penting adalah kesesuaian zaman 

mereka.
28

 

Kesimpulannya ialah hadith sahih menurut Bukhari lebih ketat dari syarat 

muslim, adapun selebihnya maka masih dalam persyaratan yang sama, syarat 

tersebut sebagai berikut. 

a) Jalur pada sanad tersebut harus tersambung. 

b) Periwayat hadith harus Thiqah, Dhabith. 

c) Tidak adanya kecacatan  

                                                             
27

 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kes}ahihan Sanad Hadi>th Telaah Kritis dan Tinjauan Dengan 

Pendekatan ilmu Sejarah…,125. 
28

 Muhy al-Din Abu Zakariyya Yahya al-Nawawi, S }ahi >h Muslim bi Syarh al-Nawawi ( Mesir: 

Maktabat Al-Misriyyah, 1929 M), 14. 
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d) Periwayat yang meriwayatkan darigurunya harus sezaman.29 

Adapun ulama muta‟akhirin telah mendefinisikan hadith sahih secara 

tegas dan gambling, berikut dfinisi tersebut:  

أِب اٌؾذ٠ش اٌصؾ١ؼ4 فٙٛ اٌؾذ٠ش اٌّغٕذ اٌزٞ ٠زصً إعٕبدٖ ثٕمً اٌؼذي اٌعبثػ ػٓ اٌؼذي 

 اٌعبثػ إٌٝ ِٕزٙبٖ ٚلا ٠ىْٛ شبرا ٚلا ِؼٍلا

“Adapun haduth yang sahih ialah hadith yang sanadnya bersambung, 

periwayat yang adil juga dabith dari periwayat yang demikian pula hingga akhir 

sanad, dan tidak terjadi syadh dan cacat”.
30

 

Berangkat dari defenisi hadi>th s}ahi>hIbn al-Shalah, pernyataan imam  

nawawi pun selaras dengan definisi tersebut: 

 ِب ارصٍذ عٕذٖ ثٕمً ػبدي ربَ ظجػ غ١ش شزٚر ٚلا ػٍخ

“Yaitu hadith yang bersambung sanadnya dan periwayatnya dhabith, dan 

adil, tidak ada kejanggalan maupun kecacatan”. Ulama setelahnya seperti 

Mahmud Tahan pun sependapat dengan definisi tersebut.
31

  

Dengan demikian definisi Hadith sahih yang telah disepakati mayoritas 

para ulama hadith ialah definisi yang dikemukakan oleh Ibnu Salah dan al-

Nawawi hingga saat ini.
32

 

i. Kaidah Minor 

1. Besambungnya Sanad 

Kaidah mayor dalam menentukan hadith sahih yang pertama ialah 

                                                             
29

 Muhy al-Din Abu Zakariyya Yahya al-Nawawi, S}ahi >h Muslim bi Syarh al-Nawawi …, 15, 50 

dan 60. 
30

 Imam Abu „Amr Usman bin Abdurrahman Al-Zahrazuri, Muqaddimah Ibn Shalah fi Ulum al-

hadi>th...,  11-12. 
31

 Mahmud  al-T }ah}h}an,  Taysir  al-Mustalah  al-Hadi>th  (  Iskandariyah:  Markaz  al-Huda  li  al- 

Dirasat: 1415)  30. 
32

M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kes}ahihan Sanad Hadi>th Telaah Kritis dan Tinjauan Dengan 

Pendekatan ilmu Sejara…, 130 
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ketersambungnya sanad, setiap periwayat harus tersambung dengan periwayat 

sebelumnya maupun setelahnya, sampai pada akhir sanad (Muttasil al-Sanad), 

sebagaimana menurut Ibnu Salah, hadis sahih yaitu hadis yang tersambung 

hingga Rasulullah.
48

 

Agar dapat diketahui ketersambungan sanad maka para ulama 

mengmpulkan periwayat-periwayat pada hadith yang diteliti tersebut, dan 

menelusuri perjalanan hidupnya periwayat tersebut, agar dapat terungkap 

kepribadian dan kualitas dari riwayat yang diriwayatkan. 

Adapun untuk mengetahui sejarah hidup periwayat maka dapat melalui 

kitab-kitab Rija >l al-Hadi>th misalnya kitab Tahzib al-Tahzib karya Ibn Hajar al-

Asqala >ni dengan maksud untuk mengetahui pertemuan antara perawi dengan 

guru-gurunya, sehingga dapat terhindar dari  kecacatan, tadlis maupun syadh, 

serta mengetahui lafal yang digunakan dalam meriwayatkan, apakah denga mu‟an 

„an atau dengan sighag Tahdith. Jadi, sanad yang tersambung merupakan sanad 

yang di dalamnya perawi yang Thiqah dan saling bertemu dengan gurunya.
 

2. Periwayat Bersifat ‘Adil 

Ada lima belas kriteria periwayat yang adil dari lima belas ulama-ulama 

hadith, kriteria itu ialah: Islam, Baligh, Berakal , Taqwa, menjaga Muru‟ah, 

Istiqomah dalam beragama Islam, menjauhi dosa besar, menjauhi kesyirikan, 

menjauhi dan tidak terus menerus terjerumus dalam dosa kecil, menjauhi, 

bid‟ah, menjauhi maksiat, tidak melakukan kefasikan, menjauhi hal yang 

merusak muru‟ah, memiliki kepribadian yang baik, bisa dipcaya, umumnya 

selalu benar. 

Dari klimabelas kriteria tersebut maka terangkum sebagai berikut: 

a) Memeluk agama Islam 

b) Seorang yang Mukallaf 
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c) Mengamalkan syariat islam 

d) Menjaga muru‟ah (adab kesopanan pribadi yang membawa 

pemeliharaan diri manusia kepada tegaknya kebajikan moral dan 

kebiasaan-kebiasaan). 

Perangkuman ini bertujuan untuk mempermudah seseorang dalam meneliti 

hadith, secara umum ulama mengemukakan keadilan periwayat berdasarkan, 

popularitas di kalangan ulama hadith, serta penilaian para kritikus hadith yang 

mengungkapkan kelebihan dan kekurangan periwayat hadith.
33

 

3. Periwayat Bersifat d}a>bit} 

 Dhabith secara bahasa bermakna kuat atau kokoh, yaitu kuatnya hafalan 

seorang perawi dan kesempurnaan hafalan tesebut. Adapun menurut Ibnu Hajar 

ialah periwayat yang dhabit ialah periwayat yang kuat hafalannya dari apa yang 

ia baca dan ia dengar, kemudian memiliki kemampuan dalam menyampaikan 

apa yang ia dengar serta dapat menyampaikan kapanpun yang ia kehendaki. 

Berikut sifat-sifat dhabit menurut para ulama: 

a) Seorang periwayat memahami dengan baik apa yang telah ia dengar. 

b) Seorang periwayat memiliki kemampuan hafalan yang baik pada apa 

yang ia dengarkan. 

c) Seorang periwayat memiliki kemampuannya untuk menyampaikan 

apa yang ia hafal kapan saja yang ia kehendaki, dan kapan pun ia 

meriwayatkan.34 

Dari penjabaran di atas maka unsur dalam kaidah minor pada seorang 

perawi bersifat dabit ialah sebagai berikut: 

1) Seorang perawi hafal dengan baik apa yang telah diriwayatkan 

kepada dirinya. 
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2) Sorang perawi memiliki kemampuan untuk menyampaikan apa 

yang dia hafal kepada orang lain tanpa kesalahan. 

4. Sanad hadi>th itu terhindar dari syudhu>dh 

Kata syadh, menurut bahasa ialah jarang, sesuatu yang asing dan 

menyalahi kebanyakan orang. Imam syafii mengatakan bahwa hadis yang 

dikatakan syadh apabila hadith tersebut diriwayatkan oleh orang yang Thiqat, 

akantetapi riwayatnya bertentangan dengan riwayat lain yang Thiqat pula, dan 

Syafii menegaskan, tidaklah hadith dikatakan syadh bagi periwayat yang thiqah 

apabila periwayat yang thiqah lainnya tidak meriwayatkan hadith tersebut,karena 

syadh merupakan hadith yang diriwatkan perawi yang thiqat yang menyelisihi 

periwayat lainnya yang lebih thiqah.
35

 Jadi,kaidah minor pada kaidah 

terhindarnya suatu riwayat  dari  syudhu>dh  ialah  hadi>th  tersebut  diriwayatkan  

oleh  periwayat  yang thiqa >t serta tidak adanya pertentangan dengan apa yang 

diriwayatkan oleh banyak periwayat yang bersifat thiqa>t.
36

 

5. Sanad hadi>th itu terhindar dari ‘illat 

„illat secara bahasa ialah cacat, kesalahan atau keburukan. Adapun 

secaraistilah dalam ilmu hadith ialah sebab yang tersembunyi yang dapat 

merusak kesahihan hadith, yang terjadi pada hadith ialah hadith tersebut terlihat 

sahih akantetapi ada kecacatan yang tidak terlihat atau tersembunyi. Adapn 

unsur kaidah minor pada pembahasan terbebas dai „illat ialah sebagai berikut: 

1. Terhindar dari penilaian thiqah terhadap seorang perawi yang tidak 

thiqah. 

2. Tehindar dari hadith yang terlihat sanadnya tersambung akantetapi 

sebetulnya terputus.37 
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b. Kaidah Ke-s}ahi>h-an Matan Hadi>th 

Metodologi kritik terhadap matan hadis bergantung pada kriteria hadis 

yang diterima (maqbul), yaitu yang dinyatakan sebagai sahih atau hasan, serta 

matan yang tidak meragukan (sya'dh) dan tidak memiliki cacat (illat). Untuk itu, 

metodologi yang digunakan atau dikembangkan untuk kritik terhadap matan 

hadis adalah melalui metode perbandingan dengan menggunakan pendekatan 

rasional. Metode ini, terutama dalam perbandingannya, telah ada sejak zaman 

para sahabat. Dalam menentukan keotentikan hadis, mereka melakukan studi 

perbandingan dengan Al-Qur'an sebagai sumber yang lebih tinggi, dengan hadis 

lain yang telah dihafal dengan baik, serta dengan fakta-fakta sejarah. Jika terjadi 

pertentangan, maka hadis tersebut dicoba untuk diinterpretasikan atau 

ditafsirkan, sesuai dengan sifat dan tingkat pertentangan, sehingga dapat 

mencapai kesepakatan yang setidaknya memuaskan. Namun jika kesepakatan 

tidak dapat dicapai, maka dilakukan penilaian kembali (tarjih) dengan mengikuti 

dalil yang lebih kuat..
38

 

Dalam memeriksa hadis, para ulama menetapkan beberapa persyaratan 

bagi peneliti, di antaranya: 1) memiliki keahlian dalam bidang hadis; 2) 

memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam tentang ajaran Islam; 3) 

melakukan penelaahan yang memadai; 4) memiliki kemampuan berpikir yang 

cerdas untuk memahami pengetahuan dengan benar; 5) memiliki tingkat 

keilmuan yang tinggi..
39

 

a. Kaidah Mayor 

Para ahli hadis secara umum sepakat bahwa ada dua kriteria utama yang 

menentukan kelayakan sebuah matan hadis, yaitu bebas dari keanehan 

(syudhu >dh) dan bebas dari kecacatan („illat). Berdasarkan definisi hadis sahih 
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yang telah diuraikan oleh para ulama sebelumnya, prinsip utama keabsahan 

sebuah matan hadis adalah 1) tidak adanya syudhu >dh dan 2) tidak adanya „illat.  

Syudhu>dh maupun „illat ini dapat ditemukan dalam sanad (rantai perawi) 

ataupun dalam matan (isi hadis) itu sendiri..
40

 

b. Kaidah Minor 

Dari berbagai macam standar penerimaan hadith pada kaidah minor, maka 

penulis menyimpulkan pertama, periwayat hadith tersebut tidak menyendiri 

(Tafarrud), yang kedua, periwayat hadith tidak meiwayatkan hadith yang 

bertentangan dengan riwayat yang lebih kuat darinya, ketiga, riwayat/matan 

tersebut tidak bersebrangan dengan al-Qur‟an, keempat, riwayat hadith tersebut 

tidak berlawanan dari akal sehat.
41

 Adapun kaidah minor dari kaidah yang tidak 

mengandung illat adalah, pertama, riwayat hadith tidak mengandung kalimat 

sisipan (Idraj), kedua, Riwayat tidak terdapat Ziyadah al-lafzh, ketiga, riwayat 

tidak terjadi Maqlub, keempat, Riwayat tidak terjadi idtirab (perselisihan yang 

tidak dapat dikompromikan) kelima, riwayat tidak terdapat kerancuan atau 

penyimpangan makna.
42

 

c. Sudut pandang Hadith Sahih antara al-Albani dan Syaikhayn. 

Dalam pembahasan ini, penulis akan memaparkan sebagian dari beberapa 

sudut pandang ulama-ulama hadith yang mu‟tabar dalam mengkritisi dan 

menetapkan kesahihan suatu hadith, berikut tabel pembanding antara Imam 

Bukhari, Imam Muslim dan al-Albani: 

Tabel 1.2. Perbedaan Standar Penerimaan Hadith 

 Bukhari Muslim Al-Albani 

                                                             
40

 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadi>th Nabi...,  117. 
41

 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahahihan Hadi>th Nabi...,117. 
42

 Syuhudi Ismail, Kaedah Kes}a>hi >han Hadi>th Nabi…,117 



25 
 

 

Ittishal al-Sanad - Perawi harus 
bertemu 

- Hadis mu’an 
‘an hadis 
yang terputus 
kecuali ada 
bukti bertmu 

 

- Perawi 
cukup 
sezaman 

- Hadis 
mu’an ‘an 
termasuk 
hadis 
muttasil 
selama 
tidak 
mudallis. 

- Perawi 
cukup 
sezaman 

- Hadis 
mu’an ‘an 
termasuk 
hadis 
muttasil 
selama 
tidak 
mudallis. 

‘A >dil - Islam 
- Baligh 
- Berakal 
- Tidak fasiq 
 

- Islam 
- Baligh 
- Berakal 
- Tidak fasiq 

 

- Islam 
- Baligh 
- Berakal 
- Tidak fasiq 

 

D }a>bit} - seorang perawi 

harus dikenal sebagai 

perawi yang tsiqah 

dan mutqin tanpa ada 

yang berselisih 

kecuali hanya sedikit 

- seorang perawi 

harus dikenal 

sebagai perawi 

yang tsiqah dan 

mutqin tanpa ada 

yang berselisih 

kecuali hanya 

sedikit 

-banyaknya 

riwayat, dan 

banyak yang 

mentauthiq 

Selamat dari Syadh Menyelisihi prawi 

yang mu’tabar 

kethiqahannya 

Menyelisihi prawi 

yang mu’tabar 

kethiqahannya 

Menyelisihi yang 

masyhur dengan 

thiqah 

Selamat dari illat Hadis tersebut tidak 

mursal, munqathi, 

mudhal, Mu’allaq 

Hadis tersebut tidak 

mursal, munqathi, 

mudhal, Mu’allaq 
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BAB III 

NA>S}IRAL-DI>N AL-ALBA>NI DAN KITABNYA AL-SILSILAT 

AL-S}AHI>HAH DAN AL-SILSILAT AL-D}A’I>FA 

 

A. Na>s}iral-di >n al-alba>ni 

1. Silsilah al-alba >ni 

 
Al-Albani, yang nama lengkapnya adalah Muhammad bin Nas}ir al-Di >n 

bin Adam al-Najati Abu Abdirrahman, lebih terkenal dengan nama al-Albani 

yang diambil dari tempat kelahirannya di Negara Albania. Dia juga sering 

dipanggil Abu 'Abd Rahman. Lahir pada tahun 1914 M di kota Askodera, ibu 

kota Albania pada masa lalu, dia dilahirkan di rumah keluarganya di 

Asyqudarrah, yang merupakan ibu kota Albania. Keluarganya hidup sederhana 

dan fokus pada ilmu agama, tanpa memperhatikan kekayaan dunia. Ayahnya, 

Nuh Najati, adalah seorang ulama besar di Albania dengan kepakaran dalam 

fikih Madhhab Hanafi. Dia menimba ilmu di Istanbul, Turki, sebelum kembali 

ke negaranya untuk mengabdikan diri bagi agama ini. Al-Albani mengajar anak-

anak kecil dan juga membimbing orang tua dalam memperbaiki pemahaman 

keagamaan mereka.
43

 

Ketika kekuasaan Negara Albania berada di tangan kaum Nasrani, semua 

aspek kehidupan, termasuk budaya, tradisi, dan politik, didominasi oleh mereka. 

Dalam situasi seperti itu, Nuh Najati prihatin dengan pengaruh yang mungkin 

dialami oleh keluarganya dari kaum Nasrani. Akhirnya, ia memutuskan untuk 

pindah ke Damaskus. Al-Albani tiba di Damaskus ketika usianyabaru sembilan 

tahun. 

Untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, Nuh Najati bekerja sebagai 
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tukang reparasi jam. Dia kemudian mengajarkan keterampilan ini kepada 

putranya, al-Albani. Pendapatan dari pekerjaan ini menjadi sumber penghidupan 

bagi al-Albani dan keluarganya di masa mendatang.
44

 

2. Pendidikan Al-alba>ni 

Di Damaskus, Nuh Najati menyekolahkan al-Albani di sekolah dasar 

setempat. Selama belajar disekolah, al-Albani aktif memperdalam bahasa Arab. 

Dia tidak melanjutkan pendidikan formalnya setelah itu, dan pada saat itu, 

pengetahuan agama yang dimilikinya juga terbatas, kecuali apa yang diajarkan 

langsung oleh ayahnya, Nuh Najati. Salah satu dari pelajarannya adalah kitab 

Mukhtasar al-Quduri dalam fikih Madhhab Hanafi. Dia juga belajar kitab-kitab 

fikih Madhhab Hanafi dan qira'ah Imam Hafs dari ayahnya dan Sa'id al-Burhani. 

Setelah menyelesaikan pendidikan formalnya di tingkat ibtidaiyah, al-Albani 

melakukan banyak studi intensif dengan para ulama. Dia menghabiskan banyak 

waktu di perpustakaan al-Zahiriyah.
45

   

Pada usia 20 tahun, minat al-Albani terhadap kajian hadis muncul. Awal 

ketertarikannya dipicu oleh majalah al-Manar dari Mesir yang berisi tulisan-

tulisan Rasyid Ridha. Dalam majalah tersebut, Ridha mengkritik kitab Ihya 

'Ulumuddin karya al-Ghazali, terutama dalam masalah hadis dha'if. Selain itu, 

pengaruh juga datang dari karya al-Iraqi yang berjudul al-Mughni 'an Hamli al-

Asfar fi Takhrij Ma fi Ihya' min al-Akhbar, di mana ia meneliti hadis-hadis yang 

terdapat dalam kitab Ihya 'Ulumuddin dan memilah antara hadis Sahih dan 

dha'if. Inilah awal dari minat al-Albani dalam disiplin hadis dan ilmu-ilmunya. 

Dari sini, produktivitas al-Albani mulai berkembang dengan menulis beberapa 

karya.
46

 

                                                             
44

 Umar Abu Bakar, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-alba>ni dalam Kenagan …,  17. 
45

 Umar Abu Bakar, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-alba>ni dalam Kenagan…,  18. 
46

 Umar Abu Bakar, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-alba>ni dalam Kenagan, diterj. Abu Ihsan 

al-Athary(Solo: al-Tibyan, 2000)…,  17. 



28 
 

 

Al-Albani tidak mengikuti pendidikan formal dalam bidang hadis. Dia 

belajar secara otodidak dengan mengunjungi berbagai perpustakaan di 

Damaskus, terutama perpustakaan al-Zahiriyyah. Meskipun begitu, dia meraih 

gelar Profesor dalam bidang hadis dari Universitas Islam Madinah.
12

 

Damaskus adalah tempat pertama di mana al-Albani kecil mulai belajar 

bahasa Arab. Dia dan saudara-saudaranya masuk ke Madrasah Jum'iyyah al-Is'a >f 

al-Khairiyah. Madrasah itu berada di dekat bangunan tua yang terkenal dengan 

sebutan Istana Besar di daerah al-Bazuriyah. Di sana, dia belajar hingga hampir 

menyelesaikan pendidikan dasarnya. Namun, pada saat itu terjadi revolusi 

Suriah yang dipicu oleh orang-orang Prancis. Madrasah tempat dia belajar 

mengalami kebakaran. Kemudian, murid-murid dipindahkan ke madrasah lain di 

pasar Sarujah. Di sinilah dia menyelesaikan pendidikan dasarnya dan kemudian 

melanjutkan studi intensif kepada para masyaikh.47. 

3. Geneologi Pemikiran al-alba >ni 

Syeikh Al-Albani menyebutkan bahwa pengaruh terbesar dalam 

hidupnya datang dari ayahnya. Hal ini sangat terlihat dalam keseriusan dan 

ketekunannya dalam mengikuti ajaran agama serta dalam ibadah, dimana Al-

Albani sering mendampingi ayahnya ke masjid, terutama saat hari Jum'at. Sama 

seperti ayahnya, Al-Albani juga sering melakukan ziarah ke makam para tokoh 

yang dianggap sebagai waliyullah, dan dipercaya memiliki keistimewaan dalam 

hal shalat, seperti Syekh Ibn al-'Arabi dan Syekh al-Nabulisi. Al-Albani pergi 

shalat ke Masjid al-Umawi dengan keyakinan bahwa shalat di sana lebih utama 

dibandingkan masjid lain, terutama karena kepercayaan adanya makam Nabi 

Yahya As di tempat tersebut.
48

 

Al-Albani mengungkapkan bahwa dia mengikuti pemahaman ayahnya 
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sampai Allah menunjukkan kepadanya jalan al-Sunnah. Dia melepaskan banyak 

ajaran yang dia terima dari ayahnya yang sebelumnya diyakini sebagai sarana 

untuk mendekatkan diri kepada Allah dan ibadah. Al-Albani juga 

mengungkapkan bahwa ayahnya sangat fanatik terhadap madhhab Hanafi. Dia 

merasa sangat ingin mempelajari al-Sunnah, tetapi setiap kali dia merasa 

bersemangat untuk mempelajarinya, ayahnya selalu mengingatkannya bahwa 

ilmu hadis adalah pekerjaan orang-orang yang gagal”.
49

 

Pemikiran Muhammad bin 'Abd al-Wahhab sangat memengaruhi 

kehidupan ilmiah al-Albani. Karena itu, banyak karya al-Albani, terutama yang 

berkaitan dengan masalah aqidah, sering mengutip pernyataan-pernyataan 

Muhammad bin 'Abd al-Wahhab. Setelah memperdalam pemahaman aqidah 

yang ditanamkan oleh Muhammad bin 'Abd al-Wahhab, al-Albani mulai 

menyebarkan pemahaman aqidah tersebut dalam setiap studi keilmuannya. 

Segala yang diajarkan oleh orang tuanya yang tidak sesuai dengan aqidah yang 

dipahaminya, al-Albani menolaknya. Sering terjadi perdebatan antara al-Albani 

dan ayahnya, terutama dalam masalah ushuliyyah dan banyak masalah cabang 

lainnya. Al-Albani sering mengajak orang tuanya dan orang-orang terdekatnya 

untuk mengikuti apa yang ia yakini, khususnya dalam masalah aqidah.
50 

 

Bagi al-Albani, pentingnya pemahaman yang satu dan murni seperti pada 

masa Nabi dan para sahabatnya. Oleh karena itu, cara terbaik untuk menyucikan 

ajaran Islam adalah dengan kembali pada pemahaman para sahabat Nabi 

Shallallahu 'alaihi wasallam. Menjalankan syariat Islam, memahami Al-Qur'an, 

dan mengikuti al-Sunnah adalah satu-satunya cara untuk menyatukan umat yang 

saat ini terpecah-pecah oleh partai, sekte, aliran, bahkan perbedaan madzhab 

yang dapat memecah belah kesatuan umat. Dampak dari perpecahan ini adalah 
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melemahnya persatuan umat dan menjadi rentan terhadap provokasi dari orang-

orang yang tidak menyukai Islam.
51

 

B. Karya-karya al-alba>ni 

 
Berikut adalah warisan dari Syekh Nasir al-Din al-Albani selama 

hidupnya, yang meliputi karya- karya tulisan, penelitian, perbaikan, dan 

pengkajian yang tersebar dalam rentang waktu sekitar enam puluh tahun. 

Termasuk di dalamnya adalah karya yang telah dicetak, yang belum dicetak, 

atau bahkan yang hilang. 

Al-Albani telah menghasilkan banyak karya, baik yang berkaitan dengan 

fikih, hadis, akidah, maupun yang terkait dengan penelitian hadis. Tercatat 

sekitar 200 karya mulai dari yang berukuran kecil hingga besar, karya 

pengkoreksan atasi hadis pada karya-karya ulama lain, buku khusus hadis, serta 

penelitian mendalam atas berbagai kitab dari berbagai sudut pandang, yang 

kemudian dicatat dalam catatan kaki dalam kitab tersebut. Beberapa karya telah 

selesai, beberapa lainnya belum sempurna karena wafatnya penulis, dan 

beberapa lagi sudah selesai namun masih dalam bentuk naskah (belum dicetak 

dan diterbitkan). Selain itu, karya-karya Al-Albani yang terkait dengan berbagai 

disiplin ilmu, khususnya masalah-masalah akidah dan ibadah yang termasuk 

dalam fikih, sebagai berikut: 

a. Adab al-Zafaf fi al-Sunnah al-Mutahharah. 

b. Irwa >‟ al-Ghali >l fi Takhri>j Ahadi>th Manar al-Sabi >l. 

c. Ahka >m al-Jana >‟iz. 

d. Tahzi >r al-Saji>d min Ittikhadhi al-Qubu >r Masa >jid. 

e. Al-Tawassul; Ahka >muh wa Anwa >„uh. 
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f. Hajjah al-Nabi Kama > Rawa >ha „anhu Jabir Radiyalla >h „Anhu. 

g. Al-Hadi>th Hujjah bi Nafsih fi al-„Aqa >‟id wa al-Ahka >m. 

h. Syarh Matan al-„Aqi >dah al-Taha>wiyyah. 

i. Manzilah al-Sunnah fi al-Isla >m. 

j. Sifat S}alat al-Nabi min al-Takbi>r ila> al-Tasli >m Ka‟annaka Tara>hu. 

k. Ghaya >t al-Mara >m fi Takhri>j al-Hala >l wa al-Hara >m. 

 Sementara itu, penelitian atau koreksi yang dilakukan oleh Al-Albani 

terhadap karya-karya para ulama, terutama yang berkaitan dengan kitab-kitab 

hadis atau koreksi terhadap hadis-hadis yang terdapat dalam karya-karya para 

ulama lainnya, adalah: 

l. Al-Tanqi >l  bi  Ma  fiTa‟ni>b  al-Kauthar  min  al-Aba >t }i >l  karya  „Abd  

al-Rahma>n  al- Mu„allimi. 

m. Hija >b al-Mar‟ah wa Liba >suha > fi al-S}ala >h karya Ibnu Taimiyah. 

n. Ta‟si>s al-Ahka >m Syarh Bulu >gh al-Mara >m karya al-Najmi. 

o. Al-Ta’qi>b ‘ala> Risa>lat al-Hija>b karya Abu A„la al-Maudu >di. 

p.  Is}lahu al-Masa>jid min al-Bida’ wa al-‘Awa>’id, karya Jamal al-Din 

al-Qasimi. 

q. Al-Ihtija>j bi al-Qadar, karya Ibn Taimiyah. 

r. Al-Bayyina>t fi> ‘Adam Sama’ al-Amwa >t, karya al-Alusi. 

s. Al-I>ma>n, karya Ibn „Ubaid. 

t. Al-I>ma>n, karya Ibn Taimiyah. 

u. Syarh matan al-‘Aqi>dah al-Taha>wiyyah, karya Ibn Abi al-„Izz. 

v. Al-Sunnah, karya Ibn Abi „Asim. 

w. Kalimat al-Ikhla>s}, karya Ibn Rajab al-Hanbali. 

x. Tama >m al-Minnah fi > al-Ta’li>q ‘ala Fiqh al-Sunnah, karya Sayyid 

Sa >biq. 
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y. Al-Zabb al-Ahmad ‘an Musnad al-Ima >m Ahmad Karya Ahmad bin 

Hanbal. 

 Dari banyak karya yang dihasilkan oleh Al-Albani, berikut adalah 

beberapa yang sangat terkenal dan berpengaruh secara monumental: 

a. Silsilat  al-Ahadi>th  al-S}ahi>hah  wa  Syai‘un  min  Fiqhiha  wa  

Fawaidiha>  (9  jilid), karya ini berisikan studi ilmiah terhadap hadi>th-

hadi>th Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam. untuk dinyatakan  s}ahi>h  

sesuai  dengan  kaidah  mustalah al-hadi>th yang  telah  disepakati 

ulama>„ ahli hadi>th sepanjang zaman. Berdasarkan penomoran terakhir 

dari kitab itu, jumlah hadi>th yang tertera adalah 4.035 hadi>th. 

b. Silsilat  al-Ahadi>th  al-Da‘ifah  wa  al-Maud }u>‘ah  Atharuha  al-Sayyi’  

fi  al-Ummah (14 jilid). Karya ini berisikan studi ilmiah atas hadi>th-

hadi>th untuk dinyatakan lemah atau palsu sesuai  dengan kaidah  

mustalah al-hadi>th yang telah disepakati ulama>„ ahli hadi>th sepanjang 

zaman. Rata-rata setiap jilidnya berisikan 500 buah hadi>th. 

 

a.  Irwa>’ al-Ghali>l (8 jilid).Kitab ini berisikan takhri>j (studi ilmiah) atas 

hadi>th-hadi>th dalam  kitab  Manar  al-Sabil.  Berdasarkan  penomoran  

hadi>th  di  jilid  terakhir, jumlah hadi>thnya sebanyak 2.707 hadi>th. 

b. S}ahi>h wa D}a‘i>f  Jami‘  al-S}aghi>r  wa  Ziyadatih. kedua  kitab  ini  

berisikan  hadi>th- hadi>th yang dikumpukan al-Suyuthi lalu Syaikh al-

alba >ni memberikan keterangan hukum pada setiap hadi>th dengan 

hukum yang sesuai, apakah s}ahi>h ataukah d }a‟i >f. Al-alba>ni  menilai  

bahwa  dalam  kitab  tersebut  adalah  8.202  hadi>th  yang s}ahi>h dan 

yang tidak s}ahi>h berjumlah 6.452 hadi>th. 

 Ini semua merupakan bagian dari proyek besar Al-Albani yang 

disebutnya sebagai "taqrib al-sunnah bayna yaday al-ummah" (mendekatkan 
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Sunnah kepada umat). Tujuannya adalah untuk memudahkan umat secara umum 

dalam mengakses hadis-hadis Nabi Muhammad yang sahih dengan mudah tanpa 

harus mengalami kesulitan untuk mempelajarinya terlebih dahulu. Al- Albani 

ingin agar umat lebih familiar dengan hadis-hadis yang sahih dan lebih mudah 

bagi mereka untuk mengaksesnya. Namun, di sisi lain, Al-Albani juga menulis 

kitab yang berisikan kaidah-kaidah ilmu hadis yang sudah disepakati oleh para 

ulama hadis sepanjang sejarah, khususnya bagi mereka yang tertarik untuk 

mempelajari ilmu hadis. 

C. Kitab Silsilat al-Ahadi>th al-S}ahi>hah wa Syai’un min Fiqhiha wa 

Fawaidiha. 

 Salah satu karya besar Al-Albani dalam ilmu hadis adalah Silsilat al-

Ahadith al-Sahihah yang kemudian dikenal dengan nama al-Sahihah. Al-

Sahihah adalah kumpulan hadis-hadis yang ia himpun dari berbagai kitab hadis 

yang memiliki derajat hadis hasan dan sahih. Kitab Silsilat al-Ahadith al-

Sahihah wa Syai'un min Fiqhiha wa Fawaidiha terdiri dari 9 jilid. Karya ini 

berisi studi ilmiah terhadap hadis-hadis Nabi Muhammad untuk menentukan 

statusnya sebagai sahih berdasarkan kaidah-kaidah mustalah al-hadis yang telah 

disepakati oleh para ulama hadis sepanjang sejarah. dalam kitab tersebut, 

terdapat 4.035 hadis.  

1. Sumber Penulisan 

 Al-Albani menggunakan berbagai kitab hadis dalam menghimpun 

hadis-hadis dalam karyanya, di antaranya adalah kitab Sahih al-Bukhari karya 

Imam al-Bukhari, Sahih Muslim karya Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Ibnu 

Khuzaimah karya Ibnu Khuzaimah, Sahih Ibnu Hibban karya Ibnu Hibban, 

Mustadrak karya Al-Hakim, Sahih Daruqutni karya Daruqutni, Sunan Abu 

Dawud karya Abu Dawud, Sunan al-Nasa'i karya al-Nasa'i, Sunan al-Tirmidzi 

karya al-Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah karya Ibnu Majah, Sunan al-Darimi karya 

al-Darimi, Sunan al-Baihaqi karya al-Baihaqi, Musnad Ahmad bin Hanbal karya 

Ahmad bin Hanbal, Musnad Abu Ya'la al-Mausili karya Abu Ya'la al-Mausili, 
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al-Mu'jam al-Kabir, al-Ausat, al-Saghir karya al-Tabrani, al-Jami' al-Saghir 

karya al-Suyuti, Musnad al-Haris karya Ibnu Abi Usamah, Majma' al-Zawaid 

karya al-Haisami, Al-Musannaf karya Abd al-Razzaq, al-Muntakhab karya Abd 

bin Humaid, dan lain-lain. Adapun hadith-hadith Bukhari yang di masukkan 

oleh al-Albani di dalam karyanya sisilat al-Ahadith al-Sahihah ialah 3.756 Dari 

kitab-kitab tersebut
52

, Al-Albani menyusun hadis-hadis tersebut yang kemudian 

ditulis dalam karyanya.. 

2. Sistematika Penulisan 

 Kitab Silsilat al-Sahihah terdiri dari bagian pendahuluan yang 

mencakup kata pengantar dari penulis, kumpulan hadis sahih, istidlak 

(pemilihan), dan indeks yang mencakup petunjuk lokasi hadis sesuai dengan 

halaman, urutan alfabet hadis, urutan hadis berdasarkan bab fikih, hadis da'if, 

athar sahabat berdasarkan urutan alfabet, hadis-hadis yang langka, dan indeks 

para perawi. 

4. Metode penulisan dan Penilaian 

a. Metode Penulisan 

 Dalam kitab ini, Al-Albani mengutip teks (matan) hadis, kemudian ia 

menjelaskan sumber hadis tersebut, termasuk nama kitab, jilid, dan halaman. 

Setelah itu, ia memberikan rangkaian sanad (rantai perawi), menilai kualitas 

sanad, mengevaluasi reputasi perawi, dan terkadang memberikan penjelasan 

tentang isi dari teks hadis (matan). Contoh hadi>th: 

ػٓ أثٟ ٘ش٠شح4 أْ إٌجٟ صلى الله عليه وسلم وبْ إرا ٚدع أؽذا لبي4 " أعزٛدع الله د٠ٕه ٚأِبٔزه ٚخٛار١ُ 

ػٕٗػٍّه"أخشعٗ أؽّذ  ػٓ اثٓ ١ٌٙؼخ ػٓ اٌؾغٓ ثٓ صٛثبْ ػٓ ِٛعٝ اثٓ ٚسداْ   

لٍذ4 ٚسعبٌٗ ِٛصمْٛ، غ١ش أْ اثٓ ١ٌٙؼخ عٟء اٌؾفع ٚلذ خبٌفٗ فٟ ِزٕٗ ا١ٌٍش اثٓ عؼذ ٚعؼ١ذ ثٓ أثٟ 

 أ٠ٛة ػٓ اٌؾغٓ ثٓ صٛثبْ ثٗ ثٍفع4 " أعزٛدػه الله اٌزٞ لا رع١غ ٚدائؼٗ"

                                                             
52 Hasan Saqaf, Tana >quad }a>t al-Albani , ( Riyad: Da>r al-Ima>m al-Nawawi, 1413 H / 1992 M),  102. 
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  53ٚ٘زا ػٓ أثٟ ٘ش٠شح أصؼ ٚعٕذٖ ع١ذ، سٚاٖ أؽّذ

(501اثٓ اٌغٕٟ سلُ )صُ سأ٠ذ اثٓ ١ٌٙؼخ لذ سٚاٖ ثٙزا اٌٍفع أ٠عب ػٕذ   

( فزأوذٔب ِٓ خطئٗ فٟ اٌٍفع الأٚي2225سلُ  343/  2ٚاثٓ ِبعٗ )
54

 

b. Metode Penilaian Hadi>th 

 Al-Albani menggunakan kriteria penilaian berdasarkan pendapat para 

kritikus hadis. Setelah itu, ia memberikan komentarnya sendiri dan memberikan 

penilaian terhadap status hadis tersebut. 

D. Kitab Silsilat  Ahadi>th  al-Da‘ifah  wa  al-Maud}u>‘ah  wa  Atharuha  

fi  Sayyi’  al- Ummah. 

1. Latar Belakang Penulisan 

 Kitab "Silsilat al-Ahadith al-Da'ifah wa al-Mawdu'ah" ditulis karena 

beberapa alasan yang mendasarinya, yakni: 

 Tujuan utamanya adalah mencegah umat Islam dari menggunakan hadis-

hadis lemah dan palsu yang disampaikan oleh para penceramah. Al-

Albani berharap agar umat Islam hanya menggunakan hadis-hadis yang 

sahih dalam menerapkan ajaran agama mereka. Hal ini dilakukan dalam 

upaya membersihkan dan memurnikan ajaran Islam..55 

 Disebabkan oleh adanya dialog dan pertukaran ide antara para ulama, 

termasuk penulis, dai, dan mahasiswa di berbagai belahan dunia Islam, 

yang mendesaknya untuk menerbitkan buku tentang rangkaian hadis 

dha'if dan maudu'.
35

 

2. Sumber Penulisan 

 Al-Albani mengumpulkan hadis-hadis dha'if dan maudhu' dalam 

bukunya ini melalui seleksi dan penelitian ulang terhadap kitab-kitab hadis yang 

                                                             
53 Ahmad bin Hanbal, Musnad ahmad, (Beirut, da>r al-ilm), 263. 
54 Al-alba>ni, Silsilat al-Ahadi>th al-D}a’i>fah, ( Riyad: Maktabah al-Ma‟a>rif, 1415 H / 1995 M),  44 
55

 Al-alba>ni, Silsilat al-Ahadi>th, jilid III…, 20 
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tersedia di perpustakaan. Dia juga mendapatkan hadis-hadis tersebut dari tulisan 

di media massa, artikel, dan ceramah yang disampaikan oleh para penceramah. 

Kitab-kitab hadis yang digunakan oleh Al-Albani dalam mengumpulkan hadis-

hadis dalam bukunya ini termasuk kitab-kitab seperti Sahih Bukhari karya Imam 

Bukhari, Sahih Muslim karya Imam Muslim, Mustadrak karya Al-Hakim, Sunan 

Abu Dawud karya Abu Dawud, Sunan An-Nasa'i karya An-Nasa'i, Sunan At-

Tirmidzi karya At-Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah karya Ibnu Majah, Sunan Ad-

Darimi karya Ad-Darimi, Musnad Ahmad bin Hanbal karya Ahmad bin Hanbal, 

Musnad Abu Ya'la al-Mawsili karya Abu Ya'la al-Mawsili, dan sebagainya. 

Adapun hadith dalam Sahih Bukhari yang dikritisi olehnya sejumlah 132 

hadith
56

. Dari kitab-kitab tersebut, Al-Albani menyusun hadis-hadis yang 

kemudian dicantumkan dalam karyanya. 

 Al-alba >ni juga merujuk kepada kitab-kitab takhri>j para ulama>„ 

sebelumnya, di antaranya:  al-Mugni  ‘an  Haml  al-Asfar  karya  al-„Iraqi,  

Kasyf  al-Khafa karya  al- Ajluni, al-Kafi al-Syaf fi Takhri>j Ahadi>thal- Kasyaf 

karya Ibnu Hajar, Faid al-Qadir karya al-Munawi, al-Talkhi>s} al-Habi >r karya 

Ibnu Hajar, al-Maqasid al-Hasanah karya al-Sakhawi,  al-Durar  al-Kaminah  

karya  al-Suyuti  dan  lain-lain.  Al-alba>ni  banyak menukil pendapat-pendapat 

ulama>„ dalam menetapkan kualitas hadi>th, kemudian di akhir kalimat ia 

menyampaikan pendapatnya sebagai bentuk kesimpulan atas apa yang telah ia 

baca. 

2. Sistematika Penulisan 

 Kitab ini diterbitkan oleh Maktabah al-Ma'arif li al-Nasyri wa al-

Tauzi' di Riyadh pada tahun 2000 dan 2001. Terdiri dari 11 jilid, di mana setiap 

jilid berisi 500 hadis kecuali jilid sepuluh dan sebelas yang terbagi menjadi dua 

                                                             
56 Hasan Saqaf, Tana >quad }a>t al-Albani , ( Riyad: Da>r al-Ima>m al-Nawawi, 1413 H / 1992 M),  120. 
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bagian. Pada jilid pertama hingga kelima, Al-Albani memberikan kata pengantar 

yang menjelaskan dampak negatif tersebarnya hadis-hadis lemah dan palsu di 

kalangan umat Islam. Dia juga menjelaskan latar belakang penulisan kitabnya 

ini serta pemikirannya dalam upaya membersihkan ajaran Islam. Al-Albani juga 

menanggapi kritik dari ulama sezamannya terhadap pemikirannya, terutama 

dalam hal mengklasifikasikan keabsahan hadis dan menolak hadis palsu.  

 Kitab "Silsilat Ahadith al-Da'ifah wa al-Mawdu'ah wa Atharuha fi 

Sayyi al-Ummah" terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan yang 

mencakup kata pengantar dari penulis, koleksi hadis-hadis lemah dan palsu, dan 

indeks yang mencakup petunjuk lokasi hadis berdasarkan halaman, urutan 

alfabet hadis, urutan hadis berdasarkan bab fiqih, athar sahabat berdasarkan 

urutan alfabet, hadis-hadis yang langka, dan indeks para perawi. Dalam 

pendahuluan kitab ini, Al-Albani tidak menjelaskan secara rinci kriteria yang 

digunakan dalam menilai hadis-hadis tersebut. Ia hanya mengacu pada prinsip-

prinsip umum yang digunakan oleh para ulama hadis. Kumpulan hadis dalam 

kitab ini mencakup 5500 hadis. Al-Albani menyusun hadis-hadis ini secara acak 

sesuai dengan kebutuhan, tanpa menggunakan metode alfabet atau berdasarkan 

bab fiqih. 

3. Metode Penulisan dan Penilaian Hadi>th 

a. Metode Penulisan 

 Dalam buku ini, Al-Albani mengutip teks hadis terlebih dahulu, 

kemudian menetapkan kualitas hadis tersebut. Selanjutnya, ia menjelaskan 

sumber hadis tersebut, mencantumkan nama kitab, jilid, dan halaman, serta 

menyajikan rangkaian sanad. Setelah itu, Al-Albani menjelaskan kelemahan 

atau kepalsuan suatu hadis, baik dari segi cacat pada periwayat yang dijarh 

sebagian ulama, maupun cacat pada teks hadis itu sendiri.  
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a. Metode Penilaian Hadi>th 

 Metode penilaian dalam kitab ini ialah, Al-Albani menggunakan 

pendapat para kritikus hadis sebagai dasar dalam menilai kualitas hadis. Setelah 

itu, ia memberikan komentar pribadinya terkait hal tersebut. Meskipun ada 

kemungkinan perbedaan pendapat di antara para kritikus, Al-Albani cenderung 

memilih satu pendapat dari para ulama tersebut. 

 Korelasi Kedua Kitab 

 Dalam menyusun kedua bukunya, Al-Albani menerapkan pendekatan 

yang serupa dalam hal struktur dan metodologi penulisan, termasuk pemilihan 

tema-tema hadis. Dalam menilai kelemahan atau kepalsuan suatu hadis, Al-

Albani ber-tasahhul dalam penolakan hadith, artinya, suatu hadis yang beliau 

nyatakan sebagai palsu bisa jadi dikategorikan lemah atau bahkan sahih oleh 

ulama lain. Ini menunjukkan bahwa Al-Albani sangat ketat (tasyaddud) dalam 

mengkritik perawi dan menilai kualitas hadis. Berikut kelebihan dan kekurangan 

pada kitab ini: 

2. Adapun kelebihan dari karya al-Albani sebagai berikut: 

1) Pada kedua kitab ini membahas tentang hadith-hadith yang telah 

diteliti oleh pendahulunya. 

2) Menjelaskan kualitas hadith 

3) Menjabarkan pernyataan para kritikus hadis 

4) Keterangan kualitas periwayat. 

5) Memasukkan Syawahid. 

6) Menyebutkan sanad mukharrij. 

3. Kekurangannya adalah: 

1) Ketidak konsistenan al-Albani dalam penjelasan suatu riwayat 

hadith, sebagian dijelaskan namun sebagian lainnya tidak 
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dijelaskan. 

2) Jumlah hadith tergolong sedikit. 

3) Penyusunan tidak berdasarkan alphabet,.     
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BAB IV 

ANALISIS METODOLOGI PENETPAN KUALITAS HADI>TH NAS}IR AL-

DI>N AL-ALBA>NI  

 

A. Metodologi Al-alba>ni dalam Menetapkan Kualitas Hadi>th 

 Penetapan akan kualitas suatu hadi>th sebagai hadi>th s}ahih atau 

d}a‘i>f  merupakan aktifitas ilmiah yang sangat detail lagi terperinci yang 

membutuhkan pengetahuan dan pemahaman yang sangat akurat terhadap ilmu 

hadi>th, baik dari sisi landasannya  (usul  al-hadi>th) ,  takhri >j-nya  serta  

pengetahuan  menyeluruh  terhadap jalur-jalur sanad dalam setiap hadi>th yang 

akan ditentukan kualitasnya.
57

 

 Dalam mengetahui kualitas sebuah hadith maka perlu memperhatikan 

tiga aspek berikut, pertama mengetahui secra detail seluk beluk periwayat 

hadith, yangkedua, memahami kondisi sanad hadith, yang ketiga, mengetahui 

letakillatatau kecacatan pada hadith baik dalam sanad maupun matan. Pada 

ketiga aspek tersebut saling melengkapi satu dengan yang lainya.  

Dalam menentukan kualitas hadith, diperlukan untuk meluangkan waktu 

yang lebih banyak bagi seorang peneliti, sehingga peneliti dapat lebih 

mencermati hadith sampai ia dapat menentukan kualitas sebuah hadith, maka 

dalam proses pencermatan dan penelitian, diperlukan terpenuhi beberapa syarat, 

yaitu: 1) memiliki kapasitas dan keahlian dalam mencermati suatu hadith, 2) 

mengorbankan waktu dan tenaga dalam menelitinya, 3) memperhatikan indikasi-

indikasi yang dapat menghatarkannya pada penentuan kualitas hadith. Ketiga 

syarat tersebut yang semestinya dimiliki para peneliti hadith.  

 

                                                             
57

 Al-alba>ni, Silsilat al-Ahadi>th al-S}ahihah wa Syaiun min Fiqhiha wa Fawaidiha, (Cet. I; Riyad: 

Maktabah al-Ma‟a>rif, 1415 H / 1995 M),  44 
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Pada bab ini, peneliti aka memaparkan terkait metode al-Albani dalam 

menentukan kualitas hadith yang merujuk kepada tiga unsur penetapan kualitas 

hadith sebagaimana yang telah ditetapkan para ulama hadith, yaitu sahih, hasan, 

daif. Pada ketiga kualitas hadith ini yang akan dikaji secara teoritik dengan 

merujuk pada kitabnya al-Albani Silsilat al-Ahadith al-Sahihah dan Silsilat al-

Ahadith al-Dhaifah. 

B. Hadi >th S }ahi >h menurut al-alba >ni 

Adapun secara teori,pengertian hadith sahih dapat ditemukan  dalam 

muqaddimah karyanya tamam al-minah al-ta’liq ‘ala fiqhu a-Sunnah: 

 

 إػٍُ أْ ِٓ ششٚغ اٌؾذ٠ش اٌصؾ١ؼ أْ لا ٠ىْٛ شبرا فئْ رؼش٠ف اٌؾذ٠ش اٌصؾ١ؼ ػٕذ

صً إعٕبدٖ ثٕمً اٌؼذي اٌعبثػ ػٓ اٌؼذي اٌعبثػزص١ٓ 4 " ٘ٛ اٌؾذ٠ش اٌّغٕذ اٌزٞ ٠اٌّؾذ  

زشاص ػٓ اٌّشعً ٚإٌّمطغ ٚاٌشـبد ِٚبؽإٌٝ ِٕزٙبٖ ٚلا ٠ىْٛ شبرا ٚلا ِؼٍلاً ففٟ ٘زٖ الأٚصبف ا  

 ف١ٗ ػٍخ لبدؽخ ِّب فٟ سٚا٠زٗ ٔٛع عشػ"

 

 Ketahuilah, dari syarat-syarat hadith yang sahih, tidak adanya 

Syadh, sebagaimana pengertian hadith sahih menurut para Muhaddithin, “yaitu 

hadith yang bersambung sanadnya serta perawinya adil dan dhabith sampai akhir 

sanad, dan tidak terdapat syadh di dalamnya dan tidak pula ada kecacatan, maka 

dari sifat-sifat tersebut, keluarlah sifat mursal, munqathi, syadh, dan kecacatan 

yang merusak hadith tersebut” 

Dalam ta‟liq-nya terhadap kitab al-Ba‟is al-Hasis Syarh Mukhtasar „Ulum 

al-Hadi>th karya Ahmad Muhammad Syakir, al-alba >ni menegaskan 

kesepakatannya secara teoritis terhadap pengertian hadi>th s}ahi>h dengan 

menyatakan: “Maka batasan hadi>th s}ahi>h adalah ketersambungan sanad, 

diriwayatkan oleh periwayat yang adil lagi d }a >bit } dari periwayat yang sama 

dengannya, tidak mengandung sya >dh dan tidak tertolak, serta tidak 



42 
 

 

mengandung ‘illah yang merusak.”
58

 Pengertian hadi>th s}ahihtersebut 

mencerminkan kesamaan pandangan  Muhammad  Na>s}ir  al-Din  al-alba >ni  

dengan  pandangan  jumhu rmuh}addithi }n  tentang pengertian atau defenisi 

hadi>th s}ahih.  

Agar dapat mengetahui lebih detail tentang bagaimana metode yang 

digunakan al-Albani dalam menetapkan kualitas hadith, maka salah satu hal 

yang perlu diperhatikan ialah yang berkaitan tentang kaidah kesahihan hadith 

menurutnya, sebagaimana yang telah di paparkan terkait definisi hadith sahih 

yaitu 1). Ketersambungansanad, 2) periwayat yang adil, 3) periwayat dhabiy, 4) 

tidak ada syadh, 5) selamat dari illat. 

1. Ketersambungan sanad (al-Ittishal al-Sanad) 

Ketersambngan sanad yang dimaksud disini ialah, sanad tersebut 

tersambung mulai awal sanad sampai di akhir sanad. Tidak adanya 

putus/inqitha‟, tidak mu‟dhal, tidak mursal. Kaidah pertama ini telah 

diaplikasikan al-Albani di dalam kitab-kitabnya, berikut sebagai contoh dalam 

riwayat Anas bin Malik didalam kitab fiqh sunnah karya Said Sabiq, ia berkata: 

 

ػٓ أٔظ سظٟ الله ػٕٗ لبي4 ػٓ أٔظ ثٓ ِبٌه ، أٔٗ لبي 4 أرٝ -ثغٕذ صؾ١ؼ  -ٚسٜٚ أؽّذ   

 سعً ِٓ ثٕٟ ر١ُّ سعٛي الله صلى الله عليه وسلم ، فمبي 4 ٠ب سعٛي الله ، إٟٔ رٚ ِبي وض١ش ،

ٚو١ف أصٕغ ؟ فمبي سعٛي الله صٍٝ اللهٚرٚ أٍٟ٘ ٌٚٚذ ، ٚؽبظشح ، فأخجشٟٔ و١ف أٔفك ؟   

 ػ١ٍٗ ٚعٍُ 4 ) رخشط اٌضوبح ِٓ ِبٌه ، فئٔٙب غٙشح رطٙشن ، ٚرصً ألشثبءن ، ٚرؼشف ؽك

(ٚاٌّغى١١ٓ ، ٚاٌغبس ،اٌغّبئً  

 Artinya : 

 Diriwayatkan oleh ahmad dengan sanad yang sahih, dari Anas bin malik 

semoga Allah meridhainya, ia berkata: datang seseorang dari bani tamim kepada 

Rasulullah, kemudian ia berkata: wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki 

harta yang banyak, serta memiliki keluarga dan keturunan, maka bagaimana aku 

                                                             
58
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berinfaq? Dan apa yang harus saya lakukan?, Rasulullah mengatakan, 

“keluarkanlah zakat dari hartamu, karena demikian dapat mensucikan 

hartamu,dan sambunglah silaturahmi dengan keluarga dekatmu ” 

Al-alba>ni dalam Tinjauan tentang Hadis ini menilai bahwa hadis ini tidak 

dapat dianggap sebagai hadis yang sahih karena sanadnya terputus. Dia 

menjelaskan dalam Tamam al-Minnah bahwa tidak ada dari kalangan ahli hadis 

yang menilai hadis ini sebagai sahih. Meskipun demikian, penulisnya, Sayyid 

Sa>biq, menganggap hadis ini sahih berdasarkan pernyataan al-Munziri yang 

menyatakan bahwa para perawi hadisnya adalah perawi hadis yang sahih. 

Namun, Al-Haisami menegaskan bahwa hadis tersebut tidak memenuhi syarat 

keabsahan hadis karena ketersambungan sanad tidak terpenuhi. Dalam 

dokumentasinya oleh Ahmad dalam al-Musnad melalui jalur Sa‟id bin Abi Hilal 

dari Anas bin Ma>lik, Sa‟id bin Abi Hilal tidak mendengar hadis tersebut dari 

Anas, sebagaimana yang disebutkan oleh Ibn Hajar al-„Asqala>ni dalam Tahzib. 

Oleh karena itu, hadis tersebut dianggap terputus dan masuk dalam kategori hadis 

d}a„i>f (lemah)..
59

 

Dari contoh penilaian oleh Al-Albani mengenai hadis tentang zakat yang 

diriwayatkan oleh Ahmad melalui Sa'id bin Abi Hilal dari Anas bin Malik, kita 

dapat melihat penerapan Al-Albani terhadap salah satu syarat fundamental untuk 

keabsahan sebuah hadis, yaitu kontinuitas atau ketersambungan sanad. Hal ini 

menunjukkan bahwa Al-Albani, baik dalam teori maupun praktik, mengikuti 

prinsip yang telah ditetapkan oleh mayoritas ahli hadis mengenai pentingnya 

ketersambungan sanad untuk mengklasifikasikan suatu hadis sebagai sahih. Ini 

menegaskan pendekatannya yang ketat dan konsisten terhadap evaluasi 

keautentikan hadis berdasarkan kriteria yang telah lama ditetapkan oleh para 

ulama hadis. 
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2. Periwayat yang adil (‘ada>lah al-Periwayat) 

Kaidah mayor ke 2 dalam penentuan keabsahan sebuah hadis, yang telah 

mendapatkan kesepakatan di antara para ahli hadis, para ulama menekankan 

pentingnya integritas moral dan keadilan dari para perawi. Seorang perawi yang 

tidak memenuhi kriteria keadilan tidak akan dianggap sebagai sumber riwayat 

yang kredibel, sehingga riwayat dan kesaksiannya ditolak. Untuk memastikan 

keadilan ini, para ulama hadis telah menetapkan lima syarat: 1) Beragama Islam; 

2) Sudah mencapai usia dewasa; 3) Berakal sehat; 4) Bebas dari perbuatan 

tercela yang menunjukkan kefasikan; dan 5) Memiliki muruah, yaitu menjaga 

diri dari hal-hal yang merendahkan martabat dan integritas. Bila kelima kriteria 

ini terpenuhi, seorang perawi hadis dapat dianggap adil, dan riwayatnya layak 

dijadikan dasar hukum atau argument (hujjah). 

Kriteria keadilan bagi seorang perawi hadis (adalat al-Rawi) menjadi 

sangat penting dalam menilai kualitas suatu hadis. Tanpa prinsip ini, perawi akan 

masuk ke dalam kategori majhul, baik majhul al-hal (tidak diketahui 

identitasnya) maupun majhul al-'ain (tidak dikenal keadilannya). Dalam ilmu 

hadis, hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang majhul dianggap sebagai hadis 

lemah. Oleh karena itu, Al-Albani menegaskan penolakan terhadap riwayat dari 

perawi yang statusnya majhul, karena menurutnya, riwayat dari perawi yang 

majhul adalah lemah, karena ketidakjelasan identitas dapat menghilangkan 

keadilan yang diperlukan bagi seorang perawi. Melalui penilaian Al-Albani 

terhadap hadis berikut maka dapat dipahami penerapan pada kaidah kedua ini.: 

اٌغّبء ٚالأسض, ٚلا ٠شفغ إٌٝ الله إلا ثضوبح اٌفطششٙش سِعبْ ِغٍك ث١ٓ    

“ganjaran Puasa amadhan tergantung langit dan bumi, dan tidaklah terangkat 

kecuali dengan mebayar zakat fitrah” 

Al-Albani menilai hadis ini sebagai hadis yang lemah. Dalam Silsilat al-

Ahadith ad-Da'ifah, dia menyatakan bahwa hadis tersebut lemah, karena 
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riwayatnya disandarkan kepada Ibn Syahin seperti yang tercantum dalam al-

Targhib, juga kepada al-Diya‟ melalui jalur Jarir sebagaimana yang disebutkan 

dalam al-Jami‟ as-Saghir, dan dihukumi sebagai hadis lemah. Al-Munawi dalam 

syarah-nya menjelaskan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh Ibn al-Jawzi dalam 

al-Wahiyat dengan menyatakan bahwa hadis ini tidak sahih, karena dalam 

sanadnya terdapat seseorang bernama Muhammad bin 'Ubaid al-Basri yang 

merupakan perawi majhul, dan tidak ada yang mengakui keberadaannya. Hal ini 

selaras dengan apa yang disampaikan Ibnu Hajar dalam Lisanal-Mizan. berikut 

kriteria al-Albani dalam menilai adalat perawi: 

a. Muslim 

Dalam hal kaidah minor ini, pandangan Al-Albani sejalan dengan 

pandangan para ahli hadis. Pernyataannya menegaskan bahwa seorang perawi 

yang riwayatnya dapat diterima haruslah seorang muslim. Ini tercermin dalam 

ungkapannya yang menyatakan bahwa "Jika seorang yang kafir bertaubat, maka 

riwayatnya dapat diterima". Artinya, riwayat hadis hanya dapat diterima dari 

seorang yang muslim, meskipun sebelumnya dia telah melakukan kedustaan, 

pemalsuan hadis, atau bahkan mungkin kafir, asalkan dia telah bertaubat dari 

perbuatannya tersebut.. 

a) Baligh (dewasa) 

Al-Albani memiliki pendapat yang berbeda dari mayoritas ahli hadis 

terkait syarat kedewasaan (baligh) bagi seorang perawi hadis. Sementara para 

ahli hadis tradisional menganggap bahwa seorang perawi harus sudah baligh 

saat menyampaikan hadis, Al-Albani berpendapat bahwa kedewasaan bukanlah 

syarat mutlak untuk periwayatan, melainkan cukup dengan kemampuan 

membedakan (tamyiz). Al-Albani menegaskan pandangannya dalam 

komentarnya pada kitab al-Ba‟ith al-Hathith, menyatakan bahwa syarat baligh 

dalam menerima atau menolak riwayat dari seorang perawi bertentangan dengan 
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praktek nyata para ahli hadis, yang telah menerima riwayat dari Ibn „Abbas yang 

lahir tiga tahun sebelum hijrah, dan juga dari Ibn al-Zubair, yang merupakan 

orang pertama lahir dari kalangan Muslim di Madinah.
60

 

Al-Albani menyampaikan bahwa kedua sahabat tersebut, Ibn 'Abbas dan 

Ibn al-Zubair, belum mencapai usia dewasa setelah wafatnya Nabi Shallallahu 

'alaihi wa sallam. Namun, para ahli hadis menerima riwayat mereka dan 

menganggapnya sebagai bukti yang sah. Dalam kitab Irwa‟ al-Ghalil, Al-Albani 

menegaskan pandangannya, menyatakan bahwa dalam hal menerima riwayat 

dari seorang perawi, usia dewasa tidak dijadikan syarat, yang berbeda dengan 

apa yang tercantum dalam buku-buku mustalah al-hadis seperti Ikhtisar 'Ulum 

al-Hadis, melainkan cukup dengan kemampuan membedakan (tamyiz). 

b). ‘Aqil (berakal) 

Salah satu syarat agar seorang perawi dapat dianggap adil dalam 

riwayatannya adalah bahwa dia harus berakal („aqil), yang dibuktikan melalui 

pemahamannya terhadap hadis yang dia riwayatkan. Al-Albani sepakat dengan 

persyaratan ini, seperti yang terlihat dalam jawabannya terhadap pertanyaan Abu 

al-Hasan al-Maarribi. Pertanyaannya adalah apakah syarat ini berlaku untuk 

semua tingkatan perawi, termasuk sahabat, tabi'in, dan lainnya, baik mereka ahli 

dalam bidang fiqh, tafsir, atau bahkan bukan ahli dalam bidang ilmu tertentu. Al-

Albani menjawab bahwa keyakinan kami adalah demikian, dan sesungguhnya hal 

ini berlaku bagi semua perawi tanpa pengecualian. Namun, ia menekankan 

bahwa hal ini tidak bisa dinyatakan secara mutlak, karena tidak ada yang bersifat 

umum kecuali ada yang mengkhususkannya..  

c). Terhindar dari tindakan kefasikan 

Kefasikan dapat timbul dari perbuatan buruk yang dilakukan seseorang, 

baik dalam bentuk dosa-dosa besar maupun bid'ah. Jika seseorang melakukan 
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dosa-dosa besar, hal ini dapat mengakibatkan hilangnya keadilan („ada >lah) dari 

seorang perawi, sehingga riwayat-riwayatnya menjadi tidak diterima (mardud al-

riwayah). Salah satu bentuk dosa besar yang dapat menyebabkan riwayat 

seorang perawi ditolak adalah kedustaan dalam meriwayatkan hadis atau 

kebohongan secara umum. Karena syarat utama diterimanya riwayat adalah 

kejujuran perawi tersebut. 

Dalam tulisan-tulisannya, Al-Albani menolak riwayat-riwayat dari perawi 

yang dianggap memiliki status matruk al-hadith (riwayatnya ditolak) dan 

kazzabin (pendusta hadis). Sebagai contoh, dalam penelitiannya terhadap hadis 

tentang keutamaan umara' (pemimpin) dan 'ulama'. >„‟: 

صٍؼ إٌبط4 الأِشاء ٚاٌفمٙبء  بصٕفبْ ِٓ أِزٟ إرا صٍؾ  

Dua golongan dari umatku, jika keduanya baik, maka semua manusia 

menjadi baik: para pemimpin dan ahli fiqh (dalam riwayat lain: „Ulama >‟).
61

 

Hadith ini diriwayatkan melalui sanad Muhammad bin Ziyad al-Yasykuri, 

dari Maimun bin Mihran, kepada Ibn 'Abbas secara marfu'. Al-Albani dalam 

Silsilat al-Ahadith al-Da'ifah menilai hadis ini sebagai hadis palsu (maudhu'), 

karena Muhammad bin Ziyad dianggap oleh Ahmad sebagai perawi yang 

pendusta dan pemalsu hadis. Demikian juga, Ibn Ma'in dan al-Daruqutni menilai 

Muhammad bin Ziyad sebagai perawi pendusta, sementara Abu Zur'ah juga 

memiliki penilaian yang serupa. Al-Hafiz al-Iraqi menilai sanad hadis ini sebagai 

lemah (da'if). Selanjutnya, Al-Albani menyatakan bahwa penilaian al-Hafiz al-

Iraqi terhadap kelemahan sanad hadis ini tidak bertentangan dengan 

pandangannya tentang kepalsuan hadis tersebut, karena hadis palsu (maudhu') 

merupakan bagian dari hadis yang lemah (da'if), sesuai dengan prinsip dalam 

ilmu mustalah al-hadis..
62
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Dalam menilai hadis tersebut, al-Albani mengandalkan penilaian dari para 

ahli al-jarh wa al-ta'dil yang berkompeten terhadap para perawi hadis. Ia juga 

menunjukkan ketegasan terhadap perawi yang dikategorikan sebagai pendusta 

(kazzab) atau yang hadis-hadisnya ditolak (matruk), mengikuti pendekatan ketat 

yang sama seperti yang diterapkan oleh para ulama hadis terkemuka seperti al-

Bukhari, Muslim, al-Nasa'i, dan lainnya terhadap perawi dengan status tersebut. 

Mengenai perawi yang terlibat dalam bid'ah, al-Albani berpendapat bahwa 

selama bid'ah yang dilakukan tidak mencapai tingkat kekafiran, maka masih 

dapat dipertimbangkan..63 

Penilaian al-Albani terhadap riwayat hadis tersebut, seperti yang dicatat 

dalam Silsilat al-Sahihah, berbeda dengan penilaian al-Tirmidzi. Menurut al-

Albani, hadis tersebut dianggap sahih. Namun, al-Tirmidzi menganggap hadis 

tersebut lemah. Alasan kelemahan hadis tersebut menurut al-Tirmidzi, seperti 

yang tercatat dalam komentarnya pada hadis, adalah karena terdapat perawi 

bernama Khalaf bin Ayyub al-'Amiri yang dikategorikan sebagai perawi majhul 

(tidak dikenal), dan tidak ada perawi lain yang meriwayatkan dari Khalaf selain 

Abu Kuraib. Namun, menurut al-Albani, selain Abu Kuraib, ada beberapa 

perawi lain yang juga meriwayatkan dari Khalaf, seperti Ahmad bin Hanbal, 

Abu Ma‟mar al-Qati„iy, dan Muhammad bin Muqatil al-Marwazi. Oleh karena 

itu, menurut al-Albani, Khalaf dalam sanad hadis tersebut bukanlah perawi yang 

majhul.
64 

Selain itu, al-Albani juga mempertimbangkan penilaian ulama al-Jarh wa 

al-ta'dil, di antaranya riwayat dari al-'Aqili dari Ibn Ma'in yang menilai Khalaf 

sebagai perawi yang lemah. Selanjutnya, al-'Aqili menilai hadis tersebut dengan 

menyatakan bahwa hadis itu tidak berasal dari 'Auf, namun telah diriwayatkan 
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dari Anas dengan sanad yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. Ibn Hibban 

dalam al-Thiqat menilai Khalaf sebagai perawi yang terlalu condong kepada 

faham Murji'ah (murji'an ghaliyan), dan hadis-hadis yang diriwayatkannya 

sebaiknya dihindari dan ditinggalkan karena sikapnya yang terlalu fanatik 

terhadap akidah Murji'ah. 

Kemudian, al-Albani mengungkapkan keraguan atas kritikan yang 

disematkan kepada perawi yang bersangkutan (Khalaf), karena alasan kritikan 

tersebut tidak dijelaskan secara gamblang, kecuali dalam penilaian Ibn Hibban. 

Namun, dalam penilaian tersebut, cukup jelas bahwa tidak ada kecacatan yang 

ditemukan pada Khalaf kecuali karena afiliasinya dengan faham Murji'ah. Para 

peneliti hadis tidak menganggap hal ini sebagai bentuk kritikan yang signifikan. 

Oleh karena itu, bisa ditemukan bahwa al-Bukhari dalam kitab Sahihnya 

menerima riwayat dari beberapa perawi dari kelompok Khawarij, Syiah, 

Qadariyah, dan lain-lain, yang termasuk dalam golongan pengikut hawa nafsu 

(ahl al-ahwa'). Hal ini disebabkan karena standar dalam periwayatan hadis 

adalah bahwa perawi harus memiliki status thiqah dan dabbat (tepercaya dan 

kuat hafalan).
65

 

Pada pernyataan yang diutarakan al-Albani tersebut, maka terubgkaplah 

teori terkait penetapan kualitas hadith ketika ada perawi yang terdeteksi terlibat 

dalam perbuatan bid‟ah. menurut al-Albani hadith yang diriwayatkan dari 

seorang yang ahli bid‟ah tetap dapat diterima, karena perbuatan bid‟ahnya 

tersebut bukan bagian dari jarh yang tidak dapat dijadikan standar penerimaan 

suatu riwayat hadith.
 

Dengan demikian, al-Albani menyatakan bahwa kefasikan yang dapat 

benar-benar merusak reputasi dan keadilan seorang perawi adalah ketika mereka 

berdusta atas nama Nabi Muhammad Shallallahu „alaihi Wa Sallam, atau 
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menyangkal prinsip-prinsip yang telah ditetapkan dalam ajaran syariat Islam 

yang mutawatir. Namun, dalam hal bid'ah, itu tidak bisa menjadi dasar untuk 

mencela seorang perawi, karena tidak termasuk dalam tindakan yang merusak 

dan jatuh dari prinsip-prinsip keadilan seorang periwayat. 

b. Selamat dari tindakan yang merusak muru>‘ah (khawa>rim al-

Muru>‘ah) 

Secara etimologi, istilah "muru'ah" merujuk pada aspek manusiawi atau 

kesempurnaan moralitas manusia. Secara terminologi menurut para ahli fiqih, 

"muru'ah" mengacu pada menjaga diri dari segala hal yang dapat mencemarkan 

jiwa dan menimbulkan kecaman dari manusia secara umum. Al-Jurjani (w. 816 

H.) mendefinisikan "muru'ah" sebagai kekuatan batin yang menjadi dasar 

terbentuknya perilaku yang baik dan mendapatkan pujian baik dalam pandangan 

syariat, akal, maupun budaya..
66

 

Secara keseluruhan, Al-Albani sejalan dengan mayoritas para ahli hadis 

dalam menganggap bahwa integritas seorang perawi harus tetap terjaga dari 

berbagai faktor yang dapat merusak kejujurannya sebagai prinsip dasar dalam 

penyampaian hadis. Salah satu faktor yang dapat merusak kejujuran seorang 

perawi hadis adalah ketika ia menerima imbalan atas hadis yang 

diriwayatkannya..
67

  

Periwayat bersifat D}a>bit } 

Periwayat yang Dabit merupakan periwayat yang baik scara hafalan 

hadith-hadithnya, menguasai hafalannya, baik dalam ingatan (Dabtu sadr) 
68
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maupun dalam catatannya (Dabtu al-Kitab).
69

  

Lawan dari dabit adalah hafalan yang buruk (sayyi‟u al-hifz), melakukan 

banyak kesalahan fatal (fahsyun ghalat), melakukan banyak kelalaian dalam 

perawiannya (kasurat ghaflatuh), dan/atau adanya wahm dalam riwayat-

riwayatnya. Dalam karya-karya Al-Albani, terlihat bahwa ia tidak menggunakan 

hadis-hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang memiliki hafalan yang buruk 

(sayyi‟u al-hifz) dan setara dengannya. Hal ini karena riwayat dari perawi hadis 

yang memiliki hafalan yang buruk termasuk dalam kategori riwayat yang ditolak 

(mardud) sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam kitab-kitab mustalah. 

Untuk lebih memperjelas sikap Al-Albani terhadap riwayat dari perawi yang 

memiliki status sayyi‟u al-hifz, berikut akan disampaikan hasil penelitian Al-

Albani terhadap hadis tersebut.: 

لا رشفغ الأ٠ذٞ إلا فٟ عجغ ِٛاغٓ 4 ؽ١ٓ رفززؼ اٌصلاح ، ٚ ؽ١ٓ ٠ذخً اٌّغغذ اٌؾشاَ ف١ٕظش 

اٌج١ذ ، ٚ ؽ١ٓ ٠مَٛ ػٍٝ اٌّشٚح ، ٚ ؽ١ٓ ٠مف ِغ إٌبط ػش١خ ػشفخ ، ٚ ٠غّغ ، ٚ اٌّمب١ِٓ ؽ١ٓ إٌٝ  

 ٠شِٟ اٌغّشح

Artinya: Tangan hanya boleh diangkat dalam tujuh situasi tertentu: saat 

memulai shalat (takbirat al-ihram), saat memasuki Masjidil Haram dan melihat 

Ka'bah, saat berdiri di atas bukit Marwah, saat berhenti di padang 'Arafah, dan 

saat mengumpulkan batu-batu kecil untuk melempar jumrah.. 

Berdasarkan hasil takhri>j al-alba>ni, hadi>th diriwayatkan oleh al-Tabrani 

dalam al-Mu‟jam al-Kabi >r (3/146/2) dia berkata telah menceritakan kepada kami 

Muhammad   bin   „Usman   bin   Abi   Syaibah:   telah   menceritakan   kepada   

kami Muhammad bin „Imran bin Abi Laila: telah menceritakan kepadaku 

ayahku: telah menceritakan kepada kami Ibn Abi Laila: dari al-Hakam: dari 
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Miqsam: dari Ibn „Abbas secara marfu>‟.
70

 Hasil penelitian al-alba>ni menyatakan, 

Sanad hadi>th ini d}a‘i>f  disebabkan oleh Ibn Abi Laila, dia bernama Muhammad 

bin „Abd al-Rahman dan dia adalah seorang periwayat   yang   memiliki   

hafalan   yang   jelek   (sayyi‟   al-hifz).   Hadi>th   ini   telah diriwayatkan  pula  

oleh  al-Bazzar  dalam  musnad-nya  (No.519- kasyf  al-astar)  juga melalui  

jalur  Ibn  Abi  Laila  dengan  lafaz ٌْذي ا حشفْغ tanpalam  al-nafiyah  (ل) kemudian 

berkata: “hadi>th ini telah diriwayatkan oleh jama‟ah dalam bentuk mauqu>f, 

sedangkan Ibn Abi Laila bukanlah seorang hafiz (lam yakun hafizan)”. „Abd al-

Haqq al-Isybili dalam al-Ahkam (102/1) setelah menyebutkan hadi>th ini dia 

berkata: “hadi>th ini telah diriwayatkan melalui jalur lain secara mauqu>f, dan Ibn 

Abi Laila bukanlahseorang hafiz”. al-Hafiz al-„Asqala >ni- dalam al-Taqr>ib 

menyatakan bahwa Ibn Abi Laila  adalah  seorang  yang  saduq  tetapi  

hafalannya  sangat  buruk  (sayyi‟  al-hifz jiddan).
71

 

Dalam mengamati contoh dari hasil penelitian Al-Albani di atas dan 

sikapnya terhadap riwayat dari perawi yang memiliki status hafalan yang buruk 

(sayyi‟ al-hifz), terlihat bahwa penerapannya terhadap kriteria keabsahan hadis 

yang berkaitan dengan keandalan perawi sejalan dengan pendekatan para ahli 

hadis. Al-Albani menegaskan pendiriannya ini berdasarkan penilaian dari ulama 

dalam ilmu jarh wa ta'dil. 

3. Hadi>th tidak Sya>dh 

Al-Albani secara konsisten menegaskan dalam berbagai karyanya 

bahwa salah satu syarat keabsahan suatu riwayat hadis adalah bahwa perawi 

tidak meriwayatkan hadis yang bertentangan dengan riwayat para perawi yang 

dipandang sebagai terpercaya.(authaq)”.
72

 

Menurut Al-Albani, hadis syadhdh adalah hadis yang diriwayatkan oleh 
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perawi yang dianggap terpercaya, tetapi riwayatnya bertentangan dengan 

riwayat perawi yang lebih dianggap terpercaya darinya. Pandangan ini sejalan 

dengan pemahaman dan praktik yang dianut oleh para ahli hadis..
73

 contoh 

hadith berikut: 

ثبدسٚا ثبلأػّبي عئب4 غٍٛع اٌشّظ ِٓ ِغشثٙب، أٚ اٌذخبْ، أٚ اٌذعبي، أٚ اٌزاثخ، أٚ خبصخ 

 أؽذوُ

 أٚ أِش اٌؼبِخ

Artinya: Segerakan beramal sebelum muncul enam hal: terbitnya 

matahari dari barat, munculnya asap tebal, munculnya dajjal, munculnya hewan 

(yang dapat berbicara), dosa besar yang dilakukan oleh salah seorang di antara 

kalian, dan atau rusaknya tatanan sosial.” 
74

 

 Dalam    Silsilat    al-Ahadi>th    al-S}ahi>hah    Al-alba >ni    berkata:    

Hadi>th    ini diriwayatkan oleh Muslim (8/208), Ibn Hibba >n (8/279/6752), dan 

Ahmad (2/324, 407) melalui jalur Syu‟bah dan Hammam dari Qatadah, dari al-

Hasan (al-Basri), dari Ziyad bin Riyah, dari Abu Hurairah, dariNabi Shallallahu 

„alaihi Wa Sallam. Diriwayatkan pula oleh al-Tayalisi (2770), dan darinya 

Ahmad (2/511), serta Al-Ha >kim (4/516) melalui jalur „Imran al-Qattan, dari 

Qatadah, dari „Abdullah bin Rabah, dari Abu Hurairah. Al-Ha >kim berkata: 

“Sanad Hadi>th ini S}ahih”.
75

 Menurut al-alba >ni jalur sanad „Imran bin al-Qattan 

merupakan jalur sanad yang  sya>dh,  karena  al-Qattan  adalah  seorang  

periwayat  yang  lemah  hafalannya,  dan hadi>th-hadi>thnya bersifat hasan jika 

dia tidak mukhalafah, sedang dalam hadi>th ini dia berseberangan (mukhalafah) 

dengan sanad yang lebih kuat darinya dengan matan hadi>thyang sama. Sebab, 

dia menyebut dalam sanadnya „Abdullah bin Rabah sebagai pengganti posisi 
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bagi Ziyad bin Riyah, dan juga menjatuhkan dan atau menghilangkan al-Hasan  

al-Basri. Jadi,  meskipun „Imran  adalah seorang  periwayatyang hasan al-hadi>th,  

tetapi  sanadnya  dalam periwayatan  hadi>th  ini  dinyatakan  sya>dh sebab  

berseberangan  dengan  jalur  dari  dua  periwayat  yang  lebih  thiqah  darinya  

yaitu Syu‟bah dan Hammam.
76

 

Adapun  hadi>th  yang  mengandung sya >dh  dari  sisi  matannya  adalah,  

hadi>th tentang posisi tangan dalam shalat. 

 ٔٙٝ سعٛي الله صلى الله عليه وسلم أْ ٠ؼزّذ اٌشعً ػٍٝ ٠ذ٠ٗ إرا ٔٙط فٟ اٌصلاح

Al-alba>ni  menjelaskan, bahwa lafaz hadi>th ini berbeda dalam empat 

bentuk lafaz, yaitu:Pertama: Lafaz dari riwayat Ahmad bin Hanbal : 

 ٔٙٝ سعٛي الله صلى الله عليه وسلم أْ ٠غٍظ اٌشعً فٟ اٌصلاح، ٚ٘ٛ ِؼزّذ ػٍٝ ٠ذٖ

Kedua: Lafaz dari riwayat Ahmad bin Muhammad bin Syabbuwaih : 

Ketiga:Lafaz dari riwayat Muhammad Ibn Rafi‟: 

  ٔٙٝ أْ ٠ؼزّذ اٌشعً ػٍٝ ٠ذٖ فٟ اٌصلاح

 

Ketiga: Lafaz dari riwayat Muhammad Ibn Rafi‟: 

 ٔٙٝ أْ ٠صٍٟ اٌشعً، ٚ٘ٛ ِؼزّذ ػٍٝ ٠ذٖ

 

Keempat: Lafaz dari riwayat Muhammad bin „Abd al-Ma >lik al-Ghadhali : 

 .ٔٙٝ أْ ٠ؼزّذ اٌشعً ػٍٝ ٠ذ٠ٗ إرا ٔٙط فٟ اٌصلاح

Selanjutnya al-alba >ni  menjelaskan, bahwa hadi>th ini berasal dari satu 

riwayat hadi>th karena berasal dari satu jalur yaitu, melalui „Abd al-Razzaq, dari 

Ma‟mar, dari Isma‟il Ibn Umayyah, dari Nafi‟, dari Ibn „Umar. Kemudian, 

perpecahan jalur terjadi setelah „Abd Razzaq, hadi>th ini diriwayatkan oleh 

Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin Muhammad bin Syabbuwaih, Muhammad Ibn 

Rafi‟, dan Muhammad bin „Abd al- Ma >lik  al-Ghadhal  kesemuanya  dari  „Abd  

                                                             
76

 Al-alba>ni, Silsilat al-Ahadi>th al-S}ahihah, juz. 2…,  387. 



55 
 

 

Razzaq dengan  perbedaan  lafaz.   Seluruh lafaz dalam riwayat hadi>th ini saling 

menafsirkan antara satu dengan lainnya. Tetapi, perlu ditegsakan lafaz mana 

yang lebih(lebih kuat) dari keempat bentuk lafaz tersebut ?.
77

 

Jika diperhatikan dari empat lafadz tersbut, maka ditemukan riwayat dari 

Imam Ahmad bin Hambal merupakan bentuk lafaz yang kuat, mengingat Ahmad 

bin Hambal pun merupakan seorang Imam yang terkenal dengan kualitas 

hafalan yang baik, serta memiki ketajaman pemahaman, bahkan hamper tidak 

mungkin dapat disandingkan dengan riwayat lain yang menyelisihinya, terlebih 

periwayat dengan nama Muhammad bin Malik al-Ghadal, walaupun sebagian 

ulama hadith termasuk al-Nasa‟I men-Tauthiqnya, akan tetapi ia meupakan 

periwayat yang banyak masalah sebagaimana yang dinyatakan maslamah
78

. 

Berdasarkan data tersebut maka albani berargumentasi bahwa Muhammad bin 

al-Malik al-Ghadhal merupakan perawi yang munkar, adapun riwayat Ahmad 

bin Hambal merupakan riwayat yang Mahfuzh. 

Mencermati kedua contoh hadi>th di atas dalam hubungannya dengan 

aplikasi al-alba>ni  terhadap kaidah mayor ke-s}ahih-an hadi>th dalam hal ini 

kaidah bahwa hadi>th  selamat  dari  sya>dh  (keganjilan),  dapat  dinyatakan  

bahwa  dalam  menilai  sya>dh atau   tidaknya   suatu   riwayat   hadi>th,   maka   

dia   bersikap   mutawassit.   Sebab, penilalainnya didasarkan pada penilaian 

para muh}addithi}n. 

4. Hadi>th tidak cacat (saliman min al-‘Illah) 

Adapun ketentuan berikutnya ialah hadith terbebas dari kecacatan, 

pernyataan al-Albani ini tidak bertentangan dengan umumnya para 

Muhadditthin, dan selaras dengan apa yang telah ditentukan para ilmuan hadith 

terdahulu.al-Albani menegaskan di dalam tulisannya bahwa para ilmuan hadith 

dalam menentukan kualitas hadith tidak sekedar mencukupkan diri pada sat 
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sanad, akan tetapi mereka pun mencermati dan meneliti hadith-hadith lainnya. 

Sebab itu maka keilmuan ini perlu ketelitian dan memahami kecacatan-

kecacatan dalam suatu riwayat secara mendalam.
79

 

Di antara bentuk kecacatan yang terletak dalam sebuah riwayat ialah al-

Idhtirab, yaitu adanya permasalahan yang terletak dalam hafalan seorang 

periwayat, kemudian sydudh yaitu kejanggalan, baik yang terletak di sanad 

maupun yang terletak pada matan. 

C. Metodologi al-alba>ni dalam men-S}ahih-kan Hadi>th 

Metode al-Albani dalam men-sahih-kan hadith tidak berlepas dari kaidah 

mayor maupun minor yang telah diterapkan para pendahulunya. Albani selalu 

berusaha keras untuk tetap mengikuti jejak para ulama terdahulu dalam 

menimbang derajat hadith, serta al-Albani tidak berpijak pada pandangan atau 

madhhab tertentu baik secara Aqidah maupun fiqh. 

Setelah memperhtikan pernyataan al-Albani tersebut maka al-Albani 

terlihat besikap tawassuth dalam menghukum hadith, dengan mengacu pada 

kaidah-kaidah para ulama hadith terdahulu baik mayor maupun minor yang telah 

tersepakati. 

Dalam menggunakan dan mengaplikasikan kaidah ke-s}ahih-an hadi>th, 

al- Albani tidak bersikap taqlid dan menerima hasil penelitian pendahulunya dari 

kalangan  muh}addithi}n  begitu  saja. Akan tetapi ia berupaya untuk menetapkan 

derajat hadith berdasarkan penelitiannya dan kajianya, serta mengerahkan 

seluruh kemampuan dan keilmuannya pada penelitian tersebut. 

Berikut ialah bntuk ijtihad al-Albani dalam menilai suatu hadith: 

a. Bahwasannya al-Albani tidak mensyaratkan dalam suatu 

riwayat yang maqbul periwayat yang baligh, akantetapi ia 
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mencukupkan padan usia tamyiz, yaitu dapat 

membedakan. 

b. Bahwasannya al-Albani tidak menolak riwayat yang 

terindikasi kebid‟ahan, hal ini dipedebatkan oleh para 

ulama.  

Berikut merupakan istilah yang digunakan al-Albani dalam menetukan 

kualitas hadith pada kitabnya: 

a. Sahih, sahih merupakan hadith yang terpenuhi syarat-syarat 

diterimahnya hadith. 

b. Sahih li ghairih, merupaka hadith yang memiliki jalur yang cukup 

banyak, yang saling menguatkan satu dengan yang lainya, adapun 

periwayat tersebut tidak pada level pendusta atau riwayat yang sangat 

lemah. 

c. Hasan, merupakan hasan li zatihi, yang sedikit dibawah derajat 

sahih.
80

 

Secara global, kebanyaan istilah yang digunakan al-Albani dalam 

menentukan kualitas hadith, ia menggunakan istilah Sahih dan Hasan. Adapun 

hasan maka akan diuraikan pada poin berikutnya. 

D. Metodologi Al-alba>ni dalam meng-Hasan-kan hadi>th 

Menuut al-Albani hadith hasan merupakan hadith yang telah memenuhi 

syarat-syarat hadith sahih, akantetapi yang berbeda dengan hadith sahih ialah 

perawi dalam hadith hasan terindikasi lemahnya hafalan, sehingga turunlah dari 
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derajat sahih menjadi derajat hasan..
81

 albani dalam menetapkan hasan pada 

riwayat tersebut selaras dengan pernyataan Khatib al-Baghdadi dan Ibnu Hajar 

“ialah hadith yang derajatnya turun dari derajat sahih dikarenakan hafalan yang 

lemah”. 

a. Banyaknya jalur sanad bagi hadi>th 

Banyak jalur sanad pada hadith hasan merupakan konsep yang paling 

banyak digunakan oleh al-Albani di dalam tulisannya begitupun didalam kitab 

silsilat al-Alhadith al-Sahihah. Penerapannya atas kaidah tersebut telah 

ditegaskan dalam kitabnya Irwa‟ al-Ghalil, ia mengatakan : seluruh riwyat pada 

jalur-jalur yang berbeda saling menguatkan satu dengan yang lainnya, selama 

tidak ada periwayat yang matruk dan tan muttaham bil kadhib. Hal ini selaras 

dengan pernyataan al-Syuyuti dan al Nawawi.
82

 

Maka dari sebab itu, al-Albani tidak bermudah-mudahan dalam menolak 

sebuah hadith karena lemahnya suatu jalur, akantetapi ia menelaah jalur-jalur 

yang lainnya dan dari sumber periwayatan lainnya yang masih memiliki 

kemungkinan hadith tersebut akan terangkat secara derajat dan dapat diamalkan. 

Dan bagi seorang peneliti hadith tidak sekedar mencukupkan diri dengan 

penilaian suatu ulama hadith sehingga ia enggan meneliti secara detail riwayat 

dari jalur lain, akan tetapi apabila ia tidak menemukan riwayat lain kecuali 

darinya, maka cukuplah penilaian tersebut terhenti pada ulamayang telah 

menilainya.
83

 

b. Hadi>th maus}u>l dikuatkan oleh hadi>th mursal, jika makhraj-nya 

berbeda. 

Diantara teori yang diterapkan al-Albani dalam penilaian hasan pada 

suatu riwayat ialah bahwa riwayat yang mashul dapat diperkuat oleh riwayat 
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yang mursal apabila makhrajnya berbeda, maksudnya ialah periwayat yang 

terdapat pada hadith maushul berbeda dengan periwayat yang terdapat pada 

hadith mursal. 

Berikut penjelasan berupa contoh hadith Rasulullah Shallallahu „alaihi 

Wa Sallam ia bersabda: 

.إرا روش أصؾبثٟ فأِغىٛا، ٚإرا روش إٌغَٛ فأِغىٛا، ٚإرا روش اٌمذسفأِغىٛا  

Jika sahabat-sahabatku disebutkan maka berpegang tegulah, jika bintang-

bintang disebutkan maka berpengan teguhlah, jika taqdir disebutkan maka 

berpegang teguhlah.
84

 

Al-Albani dalam penelitiannya terhadap hadis ini menyatakan bahwa 

hadis tersebut telah disampaikan melalui jalur riwayat Ibn Mas'ud, Sauban, Ibn 

'Umar, dan Tawus secara mursal, dan semua sanadnya dianggap dha'if, 

meskipun saling menguatkan satu sama lain. Riwayat dari Ibn Mas'ud 

disebutkan oleh al-Tabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan Abu Nu'aim dalam al-

Hilyah melalui al-Hasan bin 'Ali al-Fasawi: Sa‟id bin Salman menceritakan 

kepada kami, dari Mashar bin 'Abd al-Malik bin Sila' al-Hamadany, dari al-

A'masy, dari Abu Wail, dari 'Abdullah (Ibn Mas'ud) secara marfu'. Abu Nu'aim 

mencatat: "Hadi >th ini dianggap gharib dari riwayat al-A‟masy, karena Mashar 

telah meriwayatkannya darinya secara mandiri (tafarrada bihi „anhu)". Al-

Albani menilai Mashar sebagai periwayat dha'if, karena al-Bukhari 

menganggapnya bermasalah, al-Nasa'i menganggapnya tidak kuat, Ibn Hajar 

menganggap riwayatnya lemah, sedangkan Ibn Hibban memasukkannya dalam 

karyanya al-Thiqa >t..  

Selain itu, ada beberapa periwayat lain yang dianggap thiqah dan 

termasuk dalam para periwayat al-Sayyidain (al-Bukhari dan Muslim). Menurut 
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Daaruqutni, mereka dinilai sebagai periwayat dengan status la ba‟sa bihi. Jalur 

sanad ini, menurut penilaian al-'Iraqi dalam Takhrij al-Ihya‟ dan Ibn Hajar 

dalam Fath al-Bari (11/477), dianggap sebagai jalur yang memiliki status hasan. 

Jalur lain yang menyampaikan hadis ini sampai kepada Ibn Mas'ud secara marfu' 

adalah melalui jalur al-Nadar Abi Qahzam, dari Abu Qilabah, dari Ibn Mas'ud 

secara marfu'. Sanad hadis ini juga dianggap lemah (dha'if) dengan dua 

kecacatan: pertama, terdapat keterputusan sanad antara Abu Qilabah (yang nama 

aslinya adalah 'Abdullah bin Zaid al-Jarmy) dengan Ibn Mas'ud, karena 

perbedaan waktu wafat keduanya sekitar 75 tahun. Kedua, al-Nadar Abu 

Qahzam Ibn Ma‟bad, dia dianggap sebagai periwayat yang sangat lemah, di 

mana Ibn Ma‟in menilainya sebagai periwayat dengan status tidak ada apa-apa, 

Abu Hatim menilai riwayat hadisnya dapat dicatat (yuktabu hadisuhu), dan al-

Nasa'i menilainya sebagai periwayat yang tidak thiqah..  

Dari pemaparan diatas bisa dismpulkan bahwa hadith mursal dapat 

menguatkan hadith yang mausul jika makhrajnya berbeda yakni peiwayat dalam 

hadith maushul berbeda dengan periwayat dalam hadith musrsal, hal ini dapa 

dilihat dari riwayat tersebut.85
  

c. Makna hadi>th sejalan dengan Al-Qur’an 

Adapun salah satu kaidah yang digunakan al-Albani dalam menghasankan 

hadith walaupun terdapat periwayat yang berstatus daif ialah jika matan pada 

hadith tersebut selaras dengan dalil di Al-Qu‟an, menurut pandangannya 

bahwasannya para ulama sepakat jika hadith yang lemah akan terangkat 

derajatnya apabila banyak yang menguatkan dari jalur lain, selama kedhaifannya 

tidak ekstrim,jikalau hadith yang sederajat pun dapat menguatkan dan 

menaikkan derajat hadith yang lemah tersebut maka sudah semestinya jika 

hadith lemah tersebut selaras dengan Al-Qur‟an akan terangkat derajatnya 
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menjadi hasan.
86

 

Berikut contoh hadith agar dapat difahami lebih detail: 

 ١ٌظ اٌّؤِٓ اٌزٞ ٠شجغ ٚعبسٖ عبئغ إٌٝ عٕجٗ

 “tidaklah dikatakan sebagai seorang mukmin apabila ia merasa kenyang 

sedangkan tetangganya kelaparan”
87

  

Berdasarkan takhrij yang telah diterapkan al-Alban, ia mnyatakan bahwa 

hadith tersebut diriwayatkan oleh imam Bukhari di dalam kitabnya al-Adab al-

Mufrad kemudian Tabrani di dalam kitabnya al-Mu‟jam al-Kabir, Ibnu abi 

Syaibah di dalam kitab al-Iman, kemudian di dalam kitab Tarikh al-Baghdadi 

karya Khatib al-Baghdadi, kemudian di dalam kitab al-Mikhtar karya Imam al-

Maqdisi melewati jalur Abdu al-Malik bin Abi Busyairr, ia berkata: aku 

mendengar Ibnu „abbas menyebutkan tentang Ibnu Zubair, kemudian 

mnyebutkan lafaz tersebut, periwayat dalam hadith ini semuanya berstatus 

thiqah kecuali Ibnu al-Musawir dimana oa merupaka perawi yang majhul 

menurut Imam al-dzahabi,dan tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali 

abdu al-malik sebagaimana yang dikatakan Ibnu al-Madini. Akantetapi dalam 

kita a-Thiqat karya Ibnu hibban ia meletakan perawi tersebut dijajaran perawi 

yang thiqah.
88

 

Kemudian, al-alba>ni menyimpulkan bahwa hadi>th tersebut berstatus 

s}ahi>h (dalam artian hasan),disebabkan oleh adanya syahid dari riwayat „Aisyah 

yang mana selaras dengan firman Allah pada surat al-Taubah 34-35.  

Dari perkara diatas bisa disimpulkan bahwasannya konsep hadith hasan 

menurut al-Albani ialah ketika hadith berstatus da‟if akan tetapi da‟if tersebut 

tidak ekstrim, kemudia datang dari jalur lain yang cukup banyak dengan derajat 
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semisalnya atau yang lebih kuat darinya, atau selaras dengan apa yang 

disampaikan di dalam al-Qur‟an maka derajat hadith daif tersebut naik menjadi 

hasan.
89

 

E. Metode al-alba>ni  dalam Mend}a‘i>f kan Hadi>th 

Menurut al-Albani hadith da‟if hadith yang tekandung didalamnya 

kecacatan yang merusak hadith tersebut. Adapun dhaif yang terjadi dalam hadith 

ialah dhaif yang terletak pada diri perawi itu sendiri, al-Idhtirab, Syudhudh, 

Munkar, dan lain sebagainya.
90

 Dalam menentukan kelemahan suatu hadith akan 

merujuk kepada macam illat yang tujuh: Syududh, al-Idtirab, al-Mursal, al-

Mudallas, al-Munkar,  al-Munqati dan Maudhu‟. 

a. Al-Syudhudh (kejanggalan) 

Pengertian Hadith syadh ialah hadith yang diriwayatkan oleh seorang 

periwayat yang thiqah yang riwayatnya bersebrangan dengan periwayat yang 

lebih thiqah darinya
91

  periwayatan periwayat yang autsaq maka disebut mahfuz, 

adapun sebaliknya maka disebut syadh.. Contoh hadi>th sya>dh dari sisi sanadanya 

adalah, hadi>th Nabi Shallallahu „alaihi Wa Sallam: 

فشخصخ, ِٚٓ صبَ فبٌصَٛ أفعً -٠ؼٕٟ فٟ اٌغفش -ِٓ أفطش  

“Barangsiapa yang berbuka dalam keadaan safar, maka hal tersebut 

adalah Rukhsah, barangsiapa yang berpuasa maka puasanya lebih utama.”
92

 

Dalam hadith diatas al-Albani menyimpulkan bahwa derajat hadith 

tersebut da‟if disebabkan karena syadh yaitu riwayat Abu Hasyim Ziyad, jikalau 

hadith tersebut bersifat marfu‟ maka hadith tersebut da‟if karena menyelisihi 

riwayat yang lebih kuat darinya, yang mana riwayat yang lebih kuat darinya 
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bersifat mauquf sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. 

4. Gambaran Analisis Takhri >j al-alba>ni 

Pada contoh pertama ini, Syaikh al-Albani mengomentari hadis "Tidur 

itu adalah saudara kematian, dan penduduk Surga tidaklah tidur." Ringkasan 

takhrijnya adalah sebagai berikut: Hadis ini diriwayatkan oleh Muhammad bin 

al-Munkadir. Ada dua jalur dalam periwayatan dari Ibn al-Munkadir. Pertama, 

dari jalur Sufyan dari Ibn al-Munkadir. Terdapat perbedaan di antara periwayat-

periwayat yang meriwayatkan darinya; ada yang meriwayatkan secara musnad, 

sementara yang lainnya secara mursal. Lima periwayat meriwayatkan secara 

musnad darinya.. 

I. Abdullah bin Muhammad bin al-Mughirah,  

II. Al-Husain bin Hafsh,  

III. Mu‟adz bin Mu‟adz al-„Anbari dari Sufyan,  

IV. „Abdullah bin Hayyan dari Sufyan.  

V. Al-Firyabi, dari Sufyan. Diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam 

musnadnya. 

Contoh kedua, Syaikh al-alba>ni berkata : 

ٚا١ٌٌٛذ ثٓ أثٟ ا١ٌٌٛذ ٘ٛأثٛ ػضّبٔبٌّذٟٔ ٌِٛٝ اثٓ ػّش ٚ ٠مبي 4 ٌِٛٝ آًٌ ػضّبْ لبي اثٓ أثٟ ؽبرُ 

(4 " عؼٍٗ اٌجخبسٞ اع١ّٓ , لبي أثٟ 4 ٘ٛ ٚاؽذ . عئً أثٛ صسػخ ػٕٗ ? فمبي صمخ "لٍذ 4 ٚ ٘زا 4/2/20)

اٌؾبفع اثٓ ؽغش , فٍُ ٠زوشٖ فٟ رشعّخ ا١ٌٌٛذ ٘زآِ " اٌزٙز٠ت " ٚ ١ٌّؾه ف١ٗ رٛص١مب  اٌزٛص١ك ِّب فبد

( ٚ ٘ٛ ِزغبً٘ فٟ اٌزٛص١ك ِؼشٚف ثزٌه ٚ ٌزٌه اي 1/246عٜٛ اثٓ ؽجبْ اٌزٞ أٚسدٖ فٟ " اٌضمبد ")

" .ٚ ظٕٟ ٠ؼزّذٖ اٌّؾممْٛ ِٕبٌؼٍّبء ٚ ػٍٝ ٘زا عشٜ اٌؾبفع فٟ " اٌزمش٠ت " فمبي ف١ٗ 4 " ١ٌٓ اٌؾذ٠ش 

 أٔٗ ٌٛ ٚلف ػٍٝ رٛص١ك أثٟ صسػخ إ٠بٖ ٌٛصمٗ ٚ ٌُ ١ٍ٠ٕٗ . ٚ لله أػٍُ
93

 

 “Al-Walid bin Abi al-Walid, ia adalah Abu „Uthman al-Madani,maula 

Ibn „Umar. Ada pula yang mengatakan, “Maula Aali „Uthman.Ibn Abi Ha >tim 

berkata (4/2/20), “Al-Bukha >ri menjadikannya duanama orang yang berbeda. 

Ayahku berkata, “Ia satu orang yangsama”. Abu Zur‟ah ditanya mengenainya, ia 

menjawab “thiqah”.Aku (al-alba>ni) berkata, “Tauthiq Abu Zur‟ah ini termasuk 
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dari yangterluput oleh al-Hafizh Ibn Hajar. Beliau tidak menyebutkan tauthiqini 

pada biografi al-Walid ini dalam at-Tahdzib. Beliau tidakmenghikayatkan 

tauthiq mengenainya selain tauthiq Ibn Hibba >n yangmemasukkannya dalam ath-

Thiqat (1/246). Sedangkan Ibn Hibba >nadalah mutasahil (yang bermudah-mudah) 

dalam mentauthiqsebagaimana ia dikenal demikian. Maka dari itu para 

muhaqqiq darikalangan ulama>„ tidak berpegang pada tauthiq Ibn Hibba >n 

seorang.Oleh sebab ini pula al-Hafizh dalam at-Taqr>ib menilai al-

Walid,“layyinul-hadi>th (lemah)”. Aku menduga andai beliau mendapatitauthiq 

Abu Zur‟ah maka beliau akan mentauthiq al-Walid dan tidakmelemahkannya. 

Wallaahu A‟lam”.
94

Hal ini sangat jelas, sebagaimana banyak ratusan tauthiq dari 

AbuZur‟ah yang dinukil oleh al-Hafizh dalam at-Tahdzib, namun dalamkasus 

al-Walid beliau luput dari hal ini yang kemudian didapati olehSyaikh al-alba>ni. 

F.  Sikap Al-Albani Pada Hukum Perawi yang Bertentangan 

Dalam metode yang diterapkan al-Albani Ketika terjadi pertentangan 

tersebut maka yang harus dimenangkan adalah kritikan yang memuji, kecuali 

apabila kritikan yang mencela disertai penjelasan tentang sebab-sebabnya. 

Maksudnya ialah Apabila seorang periwayat dipuji oleh seorang kritikus tertentu 

dan dicela oleh kritikus lainya, maka pada dasarnya yang harus diutamakan adalah 

kritikan yang memuji, kecuali bila kritikan yang mencela disertai penjelasan 

tentang bukti-bukti ketercelaan periwayat yang bersangkutan. Alasannya ialah 

Kritikus yang mampu menjelaskan sebeb-sebab ketercelaan periwayat yang 

dinilai lebih mengetahui terhadap pribadi periwayat tersebut daripada kritikus 

yang hanya mengemukakan pujian terhadap periwayat yang sama. Pada perkara 

ini yang diterapkan albani dan didukung oleh Jumhur ulama >„ ahli kritik hadi>th, 

sebagai contoh kasus yang terjadi pada penetapan hukum Said bin zaid.
95
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G. Analisi Metodologi   al-alba>ni   Dalam   Menetapkan   Kualitas   

Hadi>th   dan Kepribadiannya 

Setelah peneliti membahas beberapa sampel hadi>th yang terdapat dalam 

beberapa kitabnya, penulis menyimpulkan bahwa al-alba>ni dalam menentukan 

kualitas hadi>th dan peawi beliau selalu menghadirkan penilaian ulama>„-ulama>„ 

terdahulu, setelah terkumpul penilaian tersebut kemudian al-alba>ni menganalisa 

kembali kemudian berijtihad dengan menetapkan kualitas hadi>th tersebut, dari 

contoh sebelumnya dapat kita lihat bahwa al-alba>ni dalam menentukan kualitas 

hadi>th tidak berdasarkan hawa nafsunya akan tetapi berdasarkan penelitian yang 

ilmiyah. Kemudian penulis menemukan beberapa contoh yang nampak 

kontradiksi pada penetapan derajat hadith al-Albani, berikut pemaparannya. 

1. Kontradiksi al-alba>ni dalam karyanya yang berbeda. 

Ketika al_albani mengkritis al-Ghimari, al-Albani menegaskan bahwa said 

bin zaid meupakan perawi yang lemah dan tidak dapat dijadikan hujjah, akan 

tetapi dalam pernyataan al-Albani yang lain ia menyatakan bahwa Said bin Zaid 

merupakan seorang perawi yang thiqah, berikut pernyataan al-Albani di dalam 

salah satu karyanya yaitu al-Tawassul wa Anwa‟uhu wa Ahkamuhu:  

 

  لٍذ 4 ٚ٘زا عٕذ ظؼ١ف لا رمَٛ ثٗ ؽغخ لأِٛس صلاصخ

ف١ٗ ظؼف . لبي ف١ٗ اٌؾبفع فٟ أٌٚٙب 4 أْ عؼ١ذ ثٓ ص٠ذ ٚ٘ٛ أخٛ ؽّبد ثٓ ٠ض٠ذ   

 : ( اٌزمش٠ت ( 4 صذٚق ٌٗ أٚ٘بَ . ٚلبي اٌز٘جٟ فٟ ) ا١ٌّضاْ(

 لبي ٠ؾ١ٝ ثٓ عؼ١ذ 4 ظؼ١ف ٚلبي اٌغؼذٞ 4 ١ٌظ ثؾغخ ٠عؼفْٛ )

 ؽذ٠ضٗ ٚلبي إٌغبئٟ ٚغ١شٖ 4 ١ٌظ ثبٌمٛٞ ٚلبي أؽّذ 4 ١ٌظ ثٗ ثأط

 وبْ ٠ؾ١ٝ ثٓ عؼ١ذ لا ٠غزّشئٗ

Aku mengatakan : sanad ini dhaif dan tidak dapat dijadikan hujjah 

disebabkan beberapa alasan: bahwasannya Said bin Zaid merupakan saudara 
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dari Hamad bin Zaid, dan ia perawi yang dhaif. Ibnu hajar di dalam kitabnya al-

Taqrib “shoduq, dan dirinya ada kelemahan”. Al-Dzahabi mengatakan dalam 

kitab al-Mizan : ia perawi yang lemah. Begitupun penyataan Imam Ahmad dan 

al-Nasai.
96

  

Begitupun sebaliknya, di dalam kitabnya yang lain yaitu kitab Irwa‟ al-

Ghalil ia menyatakan bahwa Sa‟id bin Zaid merupakan perawi yang jujur, 

sanadnya hasan dan terpercaya, ia menyatakan: 

ٚ٘ٛ –لٍذ 4 ٚ٘زا إعٕبد ؽغٓ, سعبٌٗ وٍُٙ صمبد, ٚفٝ عؼ١ذ ثٓ ص٠ذ   

ولاَ لا ٠ٕضي ثٗ ؽذ٠ضٗ ػٓ سرجٗ اٌؾغٓ إٔشبء الله رؼبٌٝ ٚلبي اثٓ اٌم١ُ –أخٛ ؽّبد   

ع١خ 4 ٚ٘ٛ ؽذ٠ش ع١ذ الإعٕبدصفٟ اٌفشٚ   

 إر و١ف ٠ىْٛ اثـٓ صـبٌؼ لا ثأط ثٗ، ٚؽذ٠ضٗ ؽغٕب، ِغ وضشح غٍطٗ، ٚثبٌغ غفٍزٗ، ؽزٝ

 أدخٍذ الأؽبد٠ش اٌّفزؼٍخ فٟ وزجٗ، ف١ؾذس ثٙب ٚ٘ٛ لا ٠ذسٞ

Aku berkata : sanad hadith tersebut baik, perawinya semua thiqah, 

adapun Said bin Zaid ia saudara dari Hammad derajatnya tidak turun dari derajat 

hasan. 

Setelah peneliti menelusuri permasalahan tersebut, yang mana albani 

secara spintas terlihat kontradiksi antara hukum dalam kitab yang satu dengan 

yang lainnya pada bberapa hadi>th, penulis menemukan adanya taghayyur al-

Ijtihad pada al-alba>ni yaitu perubahan hukum pada hadi>th atau periwayat 

tertentu, sehingga banyak sekali yang mengira bahwa al-alba>ni melakukan 

kontradiksi atau inkonsisten atas hukum yang beliau terapkan.  

Berikut ini sedikit contoh dari para ulama >„ terdahulu sebelum al-alba >ni, 

sebagai bukti bahwa tak hanya al-alba>ni seorang diri yangbersikap demikian. 

Jika beliau dicela karena hal tersebut, makaapakah para pencela beliau berani 

mencela para ulama>„ berikut ini. 
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Pertama, telah masyhur dikalangan para ulama terutama ahlu al-Syafi‟I 

dan madzhab lainnya, bahwasannya memiliki dua pandangan hukum, yang 

disebut qoulu al-qadim/pendapat lama dan qoulu al-jadid/pendapat baru yang 

mana pada perkataannya yang lama sangat berbeda dengan pendapatnya yang 

baru, namun beliau tidak membri keterangan atas pembaharuan hukum tersebut, 

karena pada hakikatnya hal tersebut sudah dipahami bagi orang-orang yang 

berilmu. 

Kedua, Imam Yahya bin Ma‟in banyak memiliki lebih dari satu qaul 

terhadap periwayat yang sama. Di satu sisi beliau mentauthiqnya 

(menilaithiqah), di sisi lain beliau menilainya d}a‟i >f.Contoh, Ibnu Abi Ha >tim 

meriwayatkan : 

٠مٛي4 عؼ١ذ ثٓ ص٠ذ اخٛ ؽّبد ثٓ ص٠ذ١ٌغجمٜٛ، لٍذ ٠ؾزظ  ٔب ػجبط اٌذٚسٞ لبي عّؼذ ٠ؾ١ٝ ثٓ ِؼ١ٓ

 .ثؾذ٠ضٗ ؟ لبي ٠ىزت ؽذ٠ضٗ

“Telah menceritakan kepada kami „Abbas ad-Dauri, ia berkata;“Aku 

mendengar Yahya bin Ma‟in berkata; “Sa‟id bin Zaid saudaraHammad bin Zaid 

tidaklah kuat (laisa bi-qawiy).” Aku bertanya;“Apakah hadi>thnya dapat 

dijadikan hujjah?” Beliau menjawab;“Ditulis hadi>thnya.”
97

 Namun dalam 

kesempatan yang lain Ibn Ma‟in menilainya thiqahsebagaimana dinukil oleh Ibn 

Hajar dalam Tahdzib at-Tahdzib juga dari „Abbas ad-Dauri : انذٔسي ػٍ بٍ يؼٍٍ  ٔقال

.”Dan ad-Dauri mengatakan; dari Yahya bin Ma‟in : “Thiqah“ ثقت
98

 

Dari sinilah penulis menganalisa bahwasannya al-alba>ni melakukan 

Taghayyur al-Ijtiha>d, dimana ia memperbaharui pendapat dan ijtihadnya yang 

sebelumnya, walaupun ia tidak secara langsung menyatakan telah melakukan 

perubahan ijtihadnya, dan hal ini merupakan bantahan atas penilaian buruk 

sebagian orang terhadap al-alba>ni yang mana mereka menuduh al-alba>ni bahwa 
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ia tidak konsisten dalam menerapkan kualitas suatu hadi>th dengan hadi>th-hadi>th 

yang terlihat kontradiksi yang ia lakukan. 

2. Kontradiksi al-alba>ni dalam kedua karyanya kitab Silsilat al-

Ahadi>th al-D}a‘i>f ah dan kitab Silsilat al-Ahadi>th al-S}ahi>hah 

Didalam salah satu karayanya yaitu kitab silsilat al-Ahadith al-Dhaifah al-

Albani mengkritisi al-Haitami, Imam Nawawi serta al-Suyuti tentang hadith 

firsat orang-orang yang beriman, Al-Albani menyatakan bahwa dalam hadith 

tersebut terdapat Abdullah Ibnu Salih, perawi tersebut lemah dan tidak dapat 

dipercaya. Sebagaimana pernyataannya: 

 إر و١ف ٠ىْٛ اثـٓ صـبٌؼ لا ثأط ثٗ، ٚؽذ٠ضٗ ؽغٕب، ِغ وضشح غٍطٗ، ٚثبٌغ غفٍزٗ، ؽزٝ

 أدخٍذ الأؽبد٠ش اٌّفزؼٍخ فٟ وزجٗ، ف١ؾذس ثٙب ٚ٘ٛ لا ٠ذسٞ

Bagaimana bisa Ibnu Salih tidak bermasalah, dan hadisnya dianggap 

derajat hasan?, ia memiliki banyak kesalahan, lalai, terlalu bermudahan dalam 

memasukkan hadith-hadith daif ke dalam kitabnya, kemudia ia 

meriwayatkannya tanpa ia ketahui.
99

 

Akantetapi dalam karyanya yang lain al-Albani menyatakan 

bahwasannya Abdllah Ibnu Salih merupakan periwayat yang Thiqah dan bisa 

dipercaya: 

 لٍذ4 ٚػ١ٍٗ فبلإعٕبد ع١ذ لأْ ساشذ ثٓ عؼذ صمخ ارفبلب، ِٚٓ دٚٔٗ ِٓ سعبي

 ٚفٟ ػجذ الله ثٓ صبٌؼ ولاَ لا ٠عش ٕ٘ب إْ شبء الله رؼبٌٝ

Aku berkata : dan bahwasannya sanad tersebut baik karena Rasyid bin 

Sa‟id seorang periwayat yang thiqah dan telah disepakatinya.adapun periwayat-

periwayat dibawahnya (diantaranya Abdullah Ibnu Salih) maka tidaklah 
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bermasalah.
100

 

Dari penjelasan di atas maka penulis menganalisa bahwa al-Albani 

menetapkan hukum pada seorang periwayat dengan dua pandangan hukum yang 

bersebrangan. Adapun di dalam karyanya Silsilat al-Sahihah ia mengatakan 

perawi tesebut tidak bermasalah, akantetapi di dalam karyanya yang lain yaitu 

silsilat al-Dhaifah ia mengatakan perawi tersebut lemah. Secara sekilas nampak 

bertentangan antara kedua pandangan al-Albani ini, padahalketika ditinjau lebih 

lanjut pembaca akan mendapati bahwaal-alba>ni telah memperbarui hukum 

tersebut (taraju‟) sehingga hukum yang datang terakhir merupakan hukum yang 

tepat bagi ijtihad beliau. 

3.  Kontradiksi  al-alba >ni  dalam  kitab  Silsilat  al-Ahadi >th  al- 

S}ahihah  

Hadith yang diriwayatkan Umar Ibn Ali al-Muwaddani, bahwasannya al-

Albani telahmelemahkannya dalam karyanya Silsilat al-Ahadith al-Sahihah: 

لٍذ 4 ٘ٛ فٟ ٔفغٗ صمخ, ٌٚىٕٗ وبْ ٠ذٌظ رذ١ٌغب ع١ئب عذا, ثؾ١ش ٠جذٚ أٔٗ لا ٠ؼزذ ثؾذ٠ضٗ ؽزٝ ٌٛ صشػ 

 ثبٌزؾذ٠ش وّب ٘ٛ ِزوٛس فٟ رشعّزّٙٓ "اٌزٙز٠ت"

Aku berkata: ia secara individu thiqah, akantetapi ia pernah melakukan 

Tadlis yang sangat nampak, yang dengan sebab itu berimbas kepada hadith-hadith 

yang diriwayatkannya, meskipun ia menyatakan berterusterang dalam 

periwayatannya. Biografinya sbagaimana yang tertera dalam kitab thdhib.
101

  

Terjadi pula di dalam kitab yang sama, al-Albani menyatakan bahwa 

riwyat Umar Ibnu Ali al-Muqaddami dapat dipercaya dengan menyatakan sanad 

hadith tersebut sahih: 
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 ( أ٠عبٚلبي4 "صؾ١ؼ الإعٕبد". ٚٚافمٗ اٌز٘ج3/356ٟأخشعٗ اٌؾبوُ )

Pada contoh tersebut, al-Albanu menetapkan nilai pada seorang perawi 

dengan dua penetapan hukum yang saling bertentangan, dimana ia mengatakan 

bahwa Umar Ibnu Ali al-Muqaddami merupakan perawi yang baik, tapi 

dipembahasan lain ia mengatakan riwayatnya tidak diterima, dalam perbedaan 

penetapan hukum tersebut, ketahuilah bahwa hukum tersebut berdasarkan 

ijtihadnya, dan hukum terakhir merupakan hukum yang sesuai dengan apa yang 

ditetapkan al-Albani. 

H. PENILAIAN ULAMA >‘ HADI>TH TERHADAP AL-ALBA>NI 

Dalam karya-karya serta metode albani dalam menetapkan kualitas 

hadith, banyak dari kalangan ulama yang mengkritisinya, diantara mereka ada 

yang memujinya karena keilmuannya da nada yang mencelanya karna 

pertentangan yang terjadi pada penerapan hukum hadith dan metodenya, berikut 

penulis akan menyajikan pandangan sebagian para ulama hadith atas al-Albani: 

A. Pujian terhadap al-alba>ni 

Muhammad bin Ibrahim berkata: "Ia adalah ulama>„ ahli sunnah yang 

senantiasa membela al-haq dan menyerang ahli kebatilan. Muhammad   Amin   

al-Syinqiti   (penulis   kitab   tafsir   Adwa‟   al-Bayan). Diriwayatkan  dari  „Abd  

al-„Aziz  al-Haddah  (murid  Syaikh  Muhammad  Amin  al- Syinqiti)   berkata:   

"Sesungguhnya   al-„Allamah   (yang   sangat   berilmu)   Syaikh Muhammad   

Amin   al-Syinqiti   sangat   menghormati   Syaikh   al-alba>ni      dengan 

penghormatan yang luar biasa. Apabila al-Syinqiti melihat Syaikh al-alba>ni  

lewat ketika al-Syinqiti sedang mengajar di Masjid Nabawi, al-Syinqitipun 

menghentikan sebentar pelajarannya lalu berdiri dan memberikan salam kepada 

Syaikh al-alba>ni dalam rangka menghormatinya. 

„Abd al-„Aziz bin „Abdullah bin Baz berkata: Aku belum pernah melihat 
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di kolong langit pada saat ini orang yang „alim dalam ilmu hadi>th seperti al-

„Allamah Muhammad Na>s}ir al-Din al-alba>ni . beliaulah mujaddid abad ini 

dalam pandanganku, dan Allah Ta‟ala. lebih mengetahui (tentang hal ini). 

Muhammad  bin  Salih  al-„Usaimin  berkata:  “Al-alba >ni  adalah  „alim  

(orang berilmu) yang memiliki ilmu yang sangat luas dalam bidang hadi>th, baik 

dari sisi riwayah maupun dirayah, seorang ulama>„ yang memiliki ketelitian yang 

dalam dan hujjah yang kuat”. 

Muqbil  bin  Hadi  al-Wadi„i  berkata:  “Syaikh  Muhammad  Na >s}ir  al-

Din al-alba >ni, semoga Allah meridhainya dan selalu menjaganya, ia selalu 

menjaga Sunnah-sunnah Rasulullah, sesungguhnya suatu saat Allah akan 

memurnikan kembali ajaran ini”,  

B. Kritikan terhadap al-alba>ni 

 Ismail Muhammad al-Ansari, seorang ahli hadith serta seorang mufti di 

kerjaan Saudi Arabia ia mengatakan: sudah seharusnya al-Albani menyadarinya, 

bahwa para ulama yang diam tidak mengkritiknya  bukan berartimereka sepakat 

terhadap pemikirannya, melainkan karena sebab lain hal. 

 Prof. Dr. Muhamad Musofa Azami, merupakan guru besar keilmuan 

hadith di universitas King Saud Riyadh, ia sudah tidak percaya lagi dengan 

pemikiran al-Albani dalam menentukan derajat hadith, dulu ia memiliki simpati 

padanya,akantetapi ia berpaling dari pemikirannya. 

 Abu al-Fattah seorang Ahli hadith dari Aleppo yang pernah mengajar 

di Saudi Arabia ia mengatakan bahwasannya albani tidak memberikan komentar 

srta sumbernya dalam beberpa hadith dalam kitabnya. 

Pada pemaparan di atas maka penulis menyimpulkan bahwa metode al-

Albani terdapat kntroversi dikalangan ulama, karena memang ia berfokus untuk 
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meneliti hadith kemudian berijtihad dengan keilmuan yang ia miliki tanpa taqlid 

terhadap pendapat ulama lainnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Setelah peneliti memaparkan data-data kemudian menganalisanya, maka 

Kesimpulan pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Setelah penulis menelusuri terkait metodologi yang diterapkan albani 

di dalam kedua kitabnya, yaitu Silsilat al-Ahadith al-Sahihah dan Silsilat al-

Ahadith al-Daifah bahwasannya metode yang digunakan al-Albani selaras 

dengan kaidah mayor yang telah disepakati para ulama, adapun pada kaidah 

minor dalam beberapa point al-Albani berbeda pandangan antara dirinya dan 

ulama terdahulu, terutama pada penafikannya syarat baligh bagi seorang perawi 

dan diterimanya hadith dari periwayat yang terindikasi kebid‟ahan. 

2. Albani mengkritisi hadits baik sanad maupun matan dengan 

menggunakan  metode-metode yang telah diterapkan ulama terdahulu, yaitu 

mengumpulkan jalur-jalur sanad hadis kemudian menganalisa satu persatu jalur 

tersebut dan mengkitisi perawi-perawinya, kritik albani tidak berdasarkan hawa 

nafsu dirinya dan selalu bersikap objektif, sebagaimana yang tertera pada kitab-

kitab ilmiyahnya, ia selalu mengedepankan pendapat ulama-ulama terdahulu 

yang memiliki kualitas dalam keilmuannya, kemudian albani menyimpulkan apa 

yang telah ia telaah dari kajian-kajian hadits tersebut dan menghukumi 

sebagaimana data yang telah ia dapatkan. . 

3. Adapun pandangan para ulama mengenai al-Albani beserta 

metodologi yang digunakannya dalam menetapkan kualitas hadith maka hal 

tersebut terdapat pro dan kontra, sebagian ulama ada yang menilainya baik serta 

memujinya, sebagian lainnya mengkritisi pemikirannya sebab pertentangan 

hukum al-Albani dengan sebagian ulama, serta kritikan al-Albani yang cukup 
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tajam terhadap ulama-ulama yang mu‟tabar atas keilmuannya.  

B. Implikasi dan saran 

Sudah sangat banyak penelitian-penelitian yang bersinggungan dengan 

al-Albani, diantaranya ada yang sepakat atas pemikirannya dan memujinya dan 

ada pula yang menentangnya, hal ini berimplikasi untuk kajian-kajian 

berikutnya untuk trus menganalisa teori-teori al-Albani dalam karya-karyanya. 

Penelitian ini hanya menggambarkan sedikit dari sampel hadith dalam kitab 

Silsilat al-Ahadith al-Sahihah dan Silsilat al-Ahadith al Daifah, dan masih 

banyak hadith-hadith yang belum teranalisa, sehingga pengkajian pun tidak 

terhenti sampai disini dan perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait dengan 

metodologi penetapan kualitas hadith Nashir al-Din al-Albani. 
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